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ABSTRAK 
PENGARUH LINGKUNGAN PENGENDALIAN TERHADAP  
KINERJA AUDITOR PADA INSPEKTORAT DAERAH  
KOTA MAKASSAR 
 
THE EFFECT OF CONTROL ENVIRONMENT ON  
AUDITOR’S PERFORMANCE AT INSPEKTORAT DAERAH 
MAKASSAR CITY 
 
 
Muhammad Ichsan 
Syarifuddin 
Aini Indrijawati 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan 
pengendalian yang terdiri dari dimensi integritas dan nilai etika, kompetensi, 
struktur organisasi, serta wewenang dan tanggung jawab terhadap kinerja auditor 
pada Inspektorat Daerah Kota Makassar. Data penelitian ini diperoleh dari 
observasi, wawancara, kuesioner dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini 
adalah auditor yang bekerja pada kantor Inspektorat Daerah Kota Makassar yaitu 
sebanyak 35 orang auditor. Metode analisis yang digunakan yaitu analisis regresi 
linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel lingkungan 
pengendalian yang terdiri dari dimensi integritas dan nilai etika, kompetensi, 
struktur organisasi, serta wewenang dan tanggung jawab secara parsial dan 
simultan berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. 
 
 
Kata kunci: lingkungan pengendalian, kinerja auditor, sistem pengendalian    
internal. 
 
The purpose of this research to determine and analyze the effect of control 
environment which are integrity and ethical values, competency, organizational 
structure, and job description on auditor’s performance at Inspektorat Daerah of 
Makassar City. The data of this research is obtained from observation, interview, 
questionnaire and documentation. The population in this research is the auditor 
who works at the Inspektorat Daerah of Makassar City as many as 35 people 
auditors. The method of analysis used is multiple linear regression analysis. The 
results show that variable control environment which are integrity and ethical 
values, competency, organizational structure, and job description partially and 
simultaneously have a positive impact on auditor performance. 
 
 
Keywords: control environment, auditor’s performance, internal control system. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Munculnya tuntutan dari masyarakat agar organisasi sektor publik dalam 
hal ini pemerintah untuk mempertahankan kualitas, profesionalisme dan 
akuntabilitas publik serta value for money dalam menjalankan aktivitasnya, dan 
untuk menjamin diperlukannya pertanggungjawaban publik oleh organisasi sektor 
publik, maka diperlukan audit terhadap organisasi sektor publik tersebut. Auditor 
harus memunyai pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi lainnya yang 
diperlukan untuk melaksanakan tanggung jawabnya dalam melakukan audit. Di 
samping wajib memiliki keahlian tentang standar audit, kebijakan, prosedur dan 
praktik-praktik audit, auditor harus memiliki keahlian yang memadai tentang 
lingkungan pemerintahan sesuai dengan tugas pokok dan fungsi unit yang 
dilayani oleh Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP). Dalam hal auditor 
melakukan audit terhadap sistem keuangan, catatan akuntansi dan laporan 
keuangan, maka auditor wajib memunyai keahlian atau mendapatkan pelatihan 
di bidang akuntansi sektor publik dan ilmu-ilmu lainnya yang terkait dengan 
akuntabilitas audit.  
Pengelolaan akuntabilitas memerlukan sistem pengendalian internal. 
Menurut Hery (2013:90) sistem pengendalian intern terdiri atas kebijakan dan 
prosedur yang dirancang untuk memberikan kepastian yang layak bagi 
manajemen bahwa organisasi telah mencapai tujuan dan sasarannya. Dimana 
menurut Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway Commission 
(COSO) bahwa sistem pengendalian intern memiliki lima komponen, yaitu: 
lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan 
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komunikasi, serta pemantauan. Salah satu dari elemen sistem pengendalian 
intern tersebut yaitu lingkungan pengendalian yang merupakan elemen dasar 
bagi kegiatan operasional suatu entitas yang aman, sehat dan dapat 
berkembang secara wajar.  
Lingkungan pengendalian internal dapat membantu auditor dan pengelola 
keuangan dalam menjaga asset, menjamin tersajinya pelaporan keuangan, 
manajerial yang akurat dan dapat dihandalkan, mengoptimalkan pemanfaatan 
sumber daya secara ekonomis, efektif dan efisien. Kelemahan dalam 
mengimplementasikan lingkungan pengendalian internal adalah karena 
kurangnya mekanisme pengawasan, tercermin dari ketidakjelasan akuntabilitas 
dari pengurus dan pengelola keuangan pemerintah dan kegagalan dalam 
mengembangkan kesadaran dan budaya pengendalian dalam instansi 
pemerintahan tersebut.  
Lingkungan pengendalian adalah keseluruhan sikap, kesadaran, 
kebijakan dan tindakan dewan direksi, manajemen, karyawan, serta pihak-pihak 
lainnya mengenai pentingnya pengendalian tersebut dan penekanan yang 
diberikannya dalam sebuah organisasi. Lingkungan pengendalian menentukan 
kualitas entitas dengan memengaruhi kesadaran akan pengendalian dari orang-
orang sekitarnya. Hal itu merupakan pondasi kedisiplinan dan struktur dari 
semua komponen pengendalian lainnya.  
Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem 
Pengendalian Intern Pemerintah dalam pasal 4 mewajibkan pimpinan instansi 
pemerintah untuk menciptakan dan memelihara lingkungan pengendalian yang 
menimbulkan perilaku positif dan kondusif untuk penerapan sistem pengendalian 
intern dalam lingkungan kerjanya melalui sub-unsur berikut: 
1. Penegakan integritas dan nilai etika,  
2. Komitmen terhadap kompetensi,  
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3. Kepemimpinan yang kondusif,  
4. Pembentukan struktur organisasi yang sesuai dengan kebutuhan,  
5. Pendelegasian wewenang dan tanggung jawab yang tepat,  
6. Penyusunan dan penerapan kebijakan yang sehat tentang pembinaan 
sumber daya manusia, 
7. Perwujudan peran aparat pengawasan intern pemerintah yang efektif, dan  
8. Hubungan kerja yang baik dengan instansi pemerintah terkait. 
Inspektorat kabupaten/kota merupakan salah satu dari auditor internal 
yang berfungsi untuk melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan 
pemerintahan di daerah. Inspektorat merupakan aparat pengawasan intern 
pemerintah yang berada di bawah walikota untuk melakukan pengawasan 
terhadap urusan pemerintahan di daerah. 
Inspektorat Daerah Kota Makassar merupakan salah satu satuan kerja 
perangkat daerah yang memunyai tugas dan fungsi yang strategis. Untuk 
mewujudkan penyelenggaraan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) di 
lingkungan Inspektorat Daerah Kota Makassar secara keseluruhan, 
penyelenggaraan SPIP dimulai di masing-masing unit kerja Inspektorat yang 
dijalankan oleh jabatan fungsional auditor dan jabatan fungsional lainnya. Namun 
permasalahan yang terjadi bahwa Inspektorat Daerah Kota Makassar selama ini 
belum dapat mengelola lingkungan pengendaliannya dengan baik. Hal ini dapat 
dilihat dari sumber daya manusia di bidang pengawasan belum seluruhnya 
mengikuti pendidikan dan pelatihan sertifikasi Jabatan Fungsional Auditor (JFA) 
dan juga tidak tepatnya pembagian wewenang dan tanggung jawab, dimana 
terdapat auditor yang menjabat sebagai anggota tim diperankan sebagai ketua 
tim. Untuk dapat mengatasi hal itu, Inspektorat Daerah Kota Makassar 
memerlukan alat manajemen sebagai media pengendali yaitu lingkungan 
pengendalian. 
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Penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini 
adalah penelitian yang dilakukan oleh Depitasari, dkk. (2012), hasil penelitian 
secara simultan menunjukkan bahwa elemen-elemen pada lingkungan 
pengendalian internal yaitu integritas dan nilai etika, komitmen terhadap 
kompetensi, gaya operasi dan filosofi manajemen, tanggung jawab dan 
wewenang dan struktur organisasi berpengaruh secara parsial dan simultan 
terhadap kualitas informasi laporan keuangan. Penelitian yang dilakukan 
Amandita (2015), hasil penelitiannya menunjukan bahwa variabel integritas dan 
nilai etika, kompetensi, kepemimpinan, struktur organisasi, dan sumber daya 
manusia secara parsial berpengaruh terhadap kinerja auditor, sedangkan 
wewenang dan tanggung jawab tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
Hasil penelitian Ratnasari (2014) menunjukkan bahwa proksi dari 
lingkungan pengendalian yang berupa struktur organisasi tidak berpengaruh 
signifikan dan proksi kebijakan sumber daya manusia berpengaruh signifikan 
terhadap pendeteksian dan pencegahan fraud pada laporan keuangan daerah. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Putri (2015) diperoleh kegiatan 
pengendalian dan pemantauan berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan 
keuangan Pemerintah Daerah. Sedangkan lingkungan pengendalian, penilaian 
risiko dan informasi dan komunikasi tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan 
keuangan Pemerintah Daerah. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang paling 
mendasar yaitu terletak pada objek penelitian dan waktu penelitian, dimana objek 
penelitian saat ini dilakukan pada kantor Inspektorat Daerah Kota Makassar dan 
juga waktu penelitian dilakukan pada tahun 2017 sedangkan penelitian terdahulu 
dilakukan pada objek penelitian lain dan dilaksanakan terakhir pada tahun 2015. 
Perbedaan lainnya yaitu dalam penelitian ini dimensi dari sub-unsur lingkungan 
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pengendalian yang digunakan hanya empat dimensi, diantaranya integritas dan 
nilai etika, kompetensi, pembentukan struktur organisasi, serta pendelegasian 
wewenang dan tanggung jawab, sedangkan penelitan terdahulu ada yang 
menggunakan dua dimensi dan juga enam dimensi dari sub-unsur lingkungan 
pengendalian. Dalam penelitian ini juga di ukur secara bersama-sama (simultan) 
dari keempat dimensi apakah memiliki pengaruh terhadap kinerja auditor, 
sedangkan dalam penelitian terdahulu tidak di ukur secara simultan.  
Berdasarkan permasalahan yang terjadi pada Inspektorat Daerah Kota 
Makassar dan juga perbedaan hasil dari penelitian yang telah dilakukan peneliti-
peneliti sebelumnya, maka penulis menentukan empat fokus dari sub-unsur 
lingkungan pengendalian yakni: integritas dan nilai etika, kompetensi, 
pembentukan struktur organisasi, serta pendelegasian wewenang dan tanggung 
jawab yang tepat. Karena pentingnya lingkungan pengendalian didalam suatu 
organisasi serta pengaruhya terhadap kinerja auditor maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul : Pengaruh Lingkungan Pengendalian 
terhadap Kinerja Auditor pada Inspektorat Daerah Kota Makassar. 
 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut di atas maka identifikasi 
masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut.  
1. Apakah integritas dan nilai etika berpengaruh terhadap kinerja auditor               
pada Inspektorat Daerah Kota Makassar? 
2. Apakah kompetensi berpengaruh terhadap kinerja auditor pada Inspektorat 
Daerah Kota Makassar? 
3. Apakah struktur organisasi berpengaruh terhadap kinerja auditor pada 
Inspektorat Daerah Kota Makassar? 
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4. Apakah pendelegasian wewenang dan tanggung jawab berpengaruh terhadap 
kinerja auditor pada Inspektorat Daerah Kota Makassar? 
5. Apakah integritas dan nilai etika, kompetensi,  struktur organisasi, wewenang 
dan tanggung jawab secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap 
kinerja auditor pada Inspektorat Daerah Kota Makassar? 
 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang dikemukakan dalam penelitian  ini adalah untuk 
mengetahui dan menganalisis: 
1. Pengaruh integritas dan nilai etika terhadap kinerja auditor pada Inspektorat 
Daerah Kota Makassar. 
2. Pengaruh kompetensi terhadap kinerja auditor pada Inspektorat Daerah Kota 
Makassar. 
3. Pengaruh struktur organisasi terhadap kinerja auditor pada Inspektorat 
Daerah Kota Makassar. 
4. Pengaruh pendelegasian wewenang dan tanggung jawab terhadap kinerja 
auditor pada Inspektorat Daerah Kota Makassar. 
5. Pengaruh integritas dan nilai etika, kompetensi,  struktur organisasi, 
wewenang dan tanggung jawab secara bersama-sama (simultan) terhadap 
kinerja auditor pada Inspektorat Daerah Kota Makassar. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian  
Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1.4.1 KegunaanTeoretis  
Penelitian ini dapat memberikan kegunaan dalam pengembangan 
keilmuan di bidang akuntansi. Penelitian ini berguna juga untuk membuktikan 
teori-teori yang melandasi penelitian, yaitu teori yang berkaitan dengan penilaian 
kinerja auditor yang menerapkan lingkungan pengendalian dengan baik. 
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1.4.2 Kegunaan Praktis  
Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan kepada pemerintah 
daerah agar menjadi pertimbangan dalam peningkatan kinerja auditor dengan 
cara menciptakan dan memelihara lingkungan pengendalian yang menimbulkan 
perilaku positif dan kondusif untuk penerapan sistem pengendalian intern dalam 
lingkungan kerjanya. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika penulisan tugas akhir yang digunakan dalam hasil 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Bab I Pendahuluan 
 Bab ini menjelaskan latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika penulisan. 
Bab II Tinjauan pustaka 
Bab ini menguraikan tinjauan teori dan konsep, tinjauan empirik, kerangka 
pemikiran, dan hipotesis dalam penelitian ini. 
Bab III  Metode penelitian  
Pada bab ini menguraikan rancangan penelitian, tempat dan waktu 
penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian dan definisi 
operasional, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian serta metode 
analisis data yang digunakan.  
Bab IV  Hasil penelitian dan pembahasan  
Bab ini berisikan gambaran umum lokasi penelitian, hasil penelitian dan 
pembahasan. 
Bab V  Penutup 
Bab penutup berisikan kesimpulan, saran, dan keterbatasan penelitian 
yang disimpulkan dari hasil analisis dan pembahasan. 
 BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Tinjauan Teori dan Konsep 
Tinjauan teori dan konsep merupakan teori yang relevan yang digunakan 
untuk menjelaskan tentang variabel yang akan diteliti dan sebagai dasar untuk 
memberi jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang diajukan 
(hipotesis), dan penyusunan instrumen penelitian. Teori yang digunakan bukan 
sekedar pendapat dari pengarang atau pendapat lain, tetapi teori yang benar-
benar telah teruji kebenarannya (Yunus, 2010:226). 
2.1.1 Teori Atribusi (Atribution Theory) 
Frits Heider (1958) adalah pencetus Teori Atribusi. Teori ini dikemukakan 
untuk mengembangkan penjelasan tentang cara-cara kita menilai individu secara 
berbeda, bergantung pada arti yang kita hubungkan dengan perilaku tertentu. 
Pada dasarnya, teori ini mengemukakan bahwa ketika mengobservasi perilaku 
seorang individu, kita berupaya untuk menentukan apakah perilaku tersebut 
disebabkan secara internal atau eksternal. Perilaku yang disebabkan secara 
internal adalah perilaku yang diyakini dipengaruhi oleh kendali pribadi seorang 
individu. Sedangkan perilaku yang disebabkan secara eksternal dianggap 
sebagai akibat dari sebab-sebab luar, yaitu individu tersebut berperilaku 
demikian disebabkan oleh situasi tertentu (Robbins dan Judge, 2008:177). 
Teori atribusi menjelaskan tentang pemahaman akan reaksi seseorang 
terhadap peristiwa di sekitar mereka, dengan mengetahui alasan-alasan mereka 
atas kejadian yang dialami. Dalam teori atribusi dijelaskan bahwa terdapat 
perilaku yang berhubungan dengan sikap dan karakteristik individu, maka dapat 
dikatakan bahwa hanya melihat perilakunya akan dapat diketahui sikap atau 
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karakteristik orang tersebut serta dapat juga memprediksi perilaku seseorang 
dalam menghadapi situasi tertentu.  
Penyebab perilaku dalam persepsi sosial dikenal sebagai dispositional 
atributions dan situational attributions (Robbins dan Judge, 2008:177). 
Dispositional attributions atau penyebab internal yang mengacu pada aspek 
perilaku individual yang ada dalam diri seseorang seperti kepribadian, persepsi 
diri, kemampuan, motivasi. Sedangkan situational attributions atau penyebab 
eksternal yang mengacu pada lingkungan sekitar yang dapat memengaruhi 
perilaku, seperti aturan, kondisi sosial, nilai-nilai sosial, dan pandangan 
masyarakat. Dengan kata lain, setiap tindakan atau ide yang akan dilakukan oleh 
seseorang akan dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal individu 
tersebut. 
Teori atribusi membahas mengenai faktor-faktor yang mengakibatkan 
suatu hal terjadi, apakah hal tersebut terjadi karena faktor internal atau eksternal. 
Pada penelitian ini teori atribusi digunakan untuk menjelaskan bagaimana 
pengaruh lingkungan pengendalian yaitu integritas dan nilai etika serta 
kompetensi sebagai faktor internal, struktur organisasi serta wewenang dan 
tanggung jawab sebagai faktor eksternal dapat memengaruhi kinerja auditor. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa teori atribusi dapat 
digunakan sebagai dasar untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang 
memengaruhi kinerja auditor khususnya dilihat pada dimensi lingkungan 
pengendalian. 
2.1.2 Lingkungan Pengendalian 
Lingkungan pengendalian perusahaan mencakup sikap para manajemen 
dan karyawan terhadap pentingnya pengendalian yang ada di organisasi 
tersebut. Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap lingkungan pengendalian 
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adalah filosofi manajemen (manajemen tunggal dalam persekutuan atau 
manajemen bersama dalam perseroan) dan gaya operasi manajemen 
(manajemen yang progresif atau yang konservatif), struktur organisasi (terpusat 
atau terdesentralisasi) serta praktik kepersonaliaan. Lingkungan pengendalian ini 
amat penting karena menjadi dasar keefektifan unsur-unsur pengendalian intern 
yang lain.  
Lingkungan pengendalian organisasi, komponen pertama dari lima 
komponen pengendalian intern, merupakan fondasi dari komponen-komponen 
sistem pengendalian yang lain. Adapun pengertian lingkungan pengendalian 
menurut Mulyadi (2016:184) yaitu: “lingkungan pengendalian merupakan 
landasan untuk semua unsur  pengendalian intern, yang membentuk disiplin dan 
struktur.” Dari definisi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa lingkungan 
pengendalian merupakan cerminan sikap dan tindakan dari setiap karyawan 
dalam suatu perusahaan. 
Bodnar dan Hopwood (2006:133) yang dialih bahasakan oleh Julianto dan 
Lilis, menjelaskan definisi lingkungan pengendalian sebagai berikut: “Dampak 
kumulatif atas faktor-faktor untuk membangun, mendukung dan meningkatkan 
efektivitas kebijakan dan prosedur tertentu”. Lingkungan pengendalian meliputi 
sikap para manajemen dan karyawan terhadap pentingnya pengendalian intern 
organisasi. Lingkungan pengendalian intern terdiri atas tindakan, kebijakan, dan 
prosedur yang mencerminkan sikap manajemen puncak, para direktur, dan 
pemilik entitas secara keseluruhan mengenai pengendalian intern serta arti 
pentingnya bagi entitas tersebut (Kumaat, 2011:16). 
Dari penjelasan Bodnar dan hopwood (2006:133), dapat disimpulkan 
lingkungan pengendalian menentukan iklim organisasi dan memengaruhi 
kesadaran karyawan terhadap pengendalian. Lingkungan pengendalian 
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menciptakan suasana pengendalian dalam suatu organisasi dan memengaruhi 
kesadaran personal organisasi tentang pengendalian. Lingkungan pengendalian 
merupakan landasan untuk semua komponen pengendalian internal yang 
membentuk disiplin dan struktur. 
Lingkungan pengendalian didefinisikan sebagai seperangkat standar, 
proses, dan struktur yang memberikan dasar untuk melaksanakan pengendalian 
internal di seluruh organisasi. Selanjutnya, COSO (2009:34) menyatakan bahwa 
terdapat lima prinsip yang harus ditegakkan atau dijalankan dalam organisasi 
untuk mendukung lingkungan pengendalian agar dapat terwujud dengan baik, 
yaitu: 
1. Organisasi yang terdiri dari dewan direksi, manajemen, dan personil lainnya 
menunjukkan komitmen terhadap integritas dan nilai-nilai etika. 
2.  Dewan direksi menunjukkan independensi dari manajemen dan dalam 
mengawasi pengembangan dan kinerja pengendalian internal. 
3. Manajemen dengan pengawasan dewan direksi menetapkan struktur, jalur 
pelaporan, wewenang-wewenang dan tanggung jawab dalam mengejar 
tujuan. 
4. Organisasi menunjukkan komitmen untuk menarik, mengembangkan, dan 
mempertahankan individu yang kompetensi sejalan dengan tujuan. 
5. Organisasi meyakinkan individu bertanggung jawab atas tugas dan tanggung 
jawab pengendalian internal mereka dalam mengejar tujuan. 
Hall (2011:186) menyebutkan bahwa : “ Lingkungan pengendalian (control 
environment) adalah dasar dari empat komponen pengendalian lainnya. 
Lingkungan pengendalian menentukan arah perusahaan dan memengaruhi 
kesadaran pengendalian pihak manajemen dan karyawan”.  
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Lingkungan pengendalian menurut Tuanakotta (2013:130) merupakan 
dasar bagi pengendalian internal yang efektif. Hal tersebut memberikan disiplin 
dan struktur bagi entitas. Hal tersebut menjadi penunjuk arah (it sets the tone) 
bagi entitas, membuat karyawan sadar akan pengendalian (control 
consciousness) dalam organisasi itu. 
Peraturan Pemerintah (PP) No. 60 tahun 2008 tentang Sistem 
Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) merupakan pelaksanaan dari amanat 
yang ada dalam Pasal 58 Undang-undang (UU) Nomor 1 tahun 2004 tentang 
Perbendaharaan Negara yang menyebutkan bahwa dalam rangka meningkatkan 
kinerja, transparansi, dan akuntabilitas pengelolaan keuangan Negara, Presiden 
selaku Kepala Pemerintahan mengatur dan menyelenggarakan sistem 
pengendalian intern di lingkungan pemerintahan secara menyeluruh. Sementara 
teknis pelaksanaan dari SPIP ini harus dikerjakan dan menjadi tanggung jawab 
dari setiap Instansi Pemerintah, baik yang ada di Pemerintah Pusat maupun di 
Pemerintah Daerah. Sesuai PP Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem 
Pengendalian Intern Pemerintah, lingkungan pengendalian adalah kondisi dalam 
instansi pemerintah yang dapat membangun kesadaran semua personil akan 
pentingnya pengendalian dalam organisasi dalam menjalankan aktivitas yang 
menjadi tanggung jawabnya sehingga meningkatkan efektivitas pengendalian 
intern. 
2.1.3 Faktor-Faktor Pembentuk Lingkungan Pengendalian 
Kerangka kerja pengendalian internal yang digunakan oleh sebagian 
besar perusahaan A.S dikeluarkan oleh Committee of Sponsoring Organizations 
of the Treadway Commission (COSO). Komponen pengendalian internal COSO 
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meliputi: lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, 
informasi dan komunikasi, serta pemantauan (Hery, 2013:90). 
Tanpa lingkungan pengendalian yang efektif, keempat komponen lainnya 
tidak akan menghasilkan pengendalian internal yang efektif. Lingkungan 
pengendalian berfungsi sebagai payung bagi keempat komponen pengendalian 
internal lainnya. Lingkungan pengendalian terdiri atas tindakan, kebijakan dan 
prosedur yang mencerminkan sikap manajemen puncak, para direktur dan 
pemilik entitas secara keseluruhan mengenai pengendalian internal serta arti 
pentingnya bagi entitas tersebut. 
Menurut Susanto (2013:96) pengertian lingkungan pengendalian adalah: 
“pembentukan suasana organisasi serta memberi kesadaran tentang perlunya 
pengendalian bagi suatu organisasi.” Lingkungan pengendalian haruslah dapat 
menciptakan  suasana dalam sebuah organisasi dan memengaruhi kesadaran  
personil organisasi tentang pengendalian. Lingkungan pengendalian merupakan 
landasan dari semua unsur dalam pengendalian intern, serta membentuk disiplin 
dan struktur. Lingkungan pengendalian diciptakan oleh beberapa faktor  yang 
mendukung keberhasilan lingkungan pengendalian dalam suatu organisasi 
seperti yang telah dikemukakan oleh Mulyadi (2016:183) adalah sebagai berikut. 
1. Nilai integritas dan etika 
2. Komitmen terhadap kompetensi 
3. Dewan komisaris dan komite audit 
4. Filosofi dan gaya operasi manajemen 
5. Struktur organisasi 
6. Pembagian wewenang dan tanggung jawab 
7. Kebijakan dan praktik sumber daya manusia 
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1. Nilai Integritas dan Etika 
Efektivitas pengendalian intern bersumber dari diri orang yang mendesain 
dan melaksanakan pengendalian tersebut. Pengendalian yang memadai 
desainnya, namun dijalankan oleh orang-orang yang tidak menjunjung tinggi 
integritas dan tidak memiliki etika akan mengakibatkan tidak terwujudnya tujuan 
pengendalian. 
Nilai integritas dan etika bisnis dapat dikomunikasikan oleh manajer  
seperti yang dikemukakan oleh Mulyadi (2016:184) dengan cara-cara: 
 1.  Personal Behavior 
Melalui personal behavior, manajer mengkomunikasikan nilai integritas dan 
etika melalui tindakan individual mereka, sehingga nilai-nilai tersebut dapat 
diamati oleh karyawan entitas. 
2. Operational Behavior 
Melalui operational behavior, manajer mendesain sistem yang digunakan 
untuk membentuk perilaku yang diinginkan, yang berdasarkan nilai integritas 
dan etika. 
 
 Personal behavior dan operational behavior yang ditetapkan oleh dewan 
direksi dalam bentuk kewajiban, larangan, dan sanksi yang harus dipatuhi oleh 
setiap pegawai sehingga dapat menjadi pedoman bagi seluruh pegawai dalam 
melaksanakan pekerjaannya. Dengan demikian nilai integritas dan etika sangat 
lah penting dalam mengatur tingkah laku karyawan, agar setiap unit perusahaan 
memiliki pekerja yang patuh akan peraturan perusahaan.  
2. Komitmen terhadap Kompetensi 
Komitmen terhadap kompetensi hukumnya adalah mutlak dalam 
melaksanakan pekerjaan sesuai dengan keahlian dan keterampilan yang dimiliki 
seorang karyawan. Seperti teori yang dikemukakan oleh Mulyadi (2016:185) 
bahwa: 
Untuk mencapai tujuan entitas, personil di setiap organisasi harus memiliki 
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk melaksanakan tugasnya 
secara efektif. Komitmen terhadap kompetensi mencakup pertimbangan 
manajemen atas pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan dan paduan 
antara kecerdasan, pelatihan, dan pengalaman yang dituntut dalam 
pengembangan kompetensi. 
15 
 
  
Oleh karena itu, setiap karyawan dituntut untuk memiliki keahlian dibidangnya 
masing-masing, karena keberhasilan suatu perusahaan ditunjang oleh keahlian 
dari pekerjanya. Misalnya pada saat melaksanakan proses audit, agar setiap 
pekerjaan terlaksana dengan baik maka auditor harus memiliki komitmen 
terhadap kompetensi yang baik.  
3. Dewan Komisaris dan Komite Audit 
Perusahaan berbentuk perseroan terbatas, jika penunjukan auditor 
dilakukan oleh manajemen puncak, kebebasan auditor terlihat berkurang 
dipandang dari sudut pemegang saham, dalam hal ini adalah dewan komisaris. 
Seperti yang dikemukakan oleh Mulyadi (2016:185) mengenai dewan komisaris 
yaitu:  
Dewan komisaris adalah wakil pemegang saham dalam perusahaan berbadan 
hukum perseroan terbatas. Dewan ini berfungsi mengawasi pengelolaan data 
perusahaan yang dilaksanakan oleh manajemen (direksi). Dengan demikian, 
dewan komisaris yang aktif menjalankan fungsinya dapat mencegah 
pengendalian yang terlalu banyak di tangan manajemen (direksi). 
 
Pembentukan komite audit oleh perusahaan-perusahaan publik sudah 
banyak dilakukan diberbagai negara termasuk Indonesia. Seiring dengan 
menguatnya tuntutan agar perusahaan lebih transparan dan reliable mengenai 
kinerjanya, peran komite audit menjadi semakin penting. Berikut pengertian 
komite audit dari beberapa ahli: 
Bapepam No. Kep-29/M/2004 yang dikutip oleh Amin (2010:49), 
menjelaskan pengertian komite audit sebagai berkut: “Komite Audit adalah 
komite yang dibentuk oleh Dewan Komisaris dalam rangka membantu 
melaksanakan tugas dan fungsinya”. 
Ikatan Komite Audit yang dikutip oleh  Effendi (2009:25),  menjelaskan 
definisi Komite  Audit sebagai berikut: 
Suatu komite yang bekerja secara profesional dan independen yang dibentuk 
oleh dewan komisaris. Dengan demikian tugasnya adalah membantu dan 
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memperkuat fungsi dewan komisaris (atau dewan pengawas) dalam 
menjalankan fungsi pengawasan (oversight) atas proses pelaporan keuangan, 
manajemen risiko, pelaksanaan audit dan implementasi dari corporate 
governance di perusahaan-perusahaan. 
 
Meskipun pendapat mengenai definisi komite audit menurut beberapa ahli 
berbeda-beda tetapi memiliki maksud yang sama yaitu komite audit adalah 
komite yang dibentuk oleh dewan komisaris yang bekerjasama untuk membantu 
melaksanakan tugas dan fungsinya. 
4. Filosofi dan Gaya Operasi Manajemen 
Filosofi dibutuhkan oleh karyawan karena berhubungan dengan cerminan 
kejujuran dalam pelaksanaan tugasnya, khususnya dalam bidang keuangan 
perusahaan. Adapun teori yang mengemukakan pentingnya filosofi dan gaya 
operasi manajemen seperti yang dikatakan oleh Mulyadi (2016:186) yaitu:  
Filosofi merupakan seperangkat keyakinan dasar yang menjadi ukuran bagi 
perusahan dan karyawannya. Dalam berbisnis, manajemen yang memiliki filosofi 
akan meletakkan kejujuran sebagai dasar bisnisnya. Laporan keuangan 
perusahaan akan digunakan sebagai alat manajemen untuk mencerminkan 
kejujuran pertanggungjawaban keuangan perusahaan kepada siapa saja yang 
berhubungan bisnis dengan mereka. Gaya operasi mencerminkan ide manajer 
tentang bagaimana operasi suatu entitas harus dilaksanakan. 
 
 Setiap manajer memiliki gaya operasi masing-masing, ada yang 
mementingkan laporan keuangan, penyusunan anggaran dan banyak lagi yang 
lainnya, seperti teori yang dikemukakan oleh Mulyadi (2016:186) bahwa: 
Ada manajer yang memilih gaya operasi yang sangat menekankan pentingnya 
pelaporan keuangan, penyusunan dan penggunaan anggaran sebagai alat 
pengukur kinerja manajer, dan pencapaian tujuan yang telah dicanangkan dalam 
anggaran; ada manajer yang tidak demikian. 
 
5. Struktur Organisasi 
 Struktur organisasi memberikan kerangka untuk perencanaan, 
pengendalian, dan pemantauan aktivitas entitas. Pengembangan struktur 
organisasi suatu entitas mencakup pembagian wewenang dan pembebanan 
tanggung jawab di dalam suatu organisasi dalam mencapai tujuan organisasi. 
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 Struktur organisasi dibuat oleh manusia dalam memudahkan 
pelaksanaan tugas guna mencapai tujuan. Seperti teori yang dijabarkan oleh 
Mulyadi (2016:187) mengenai struktur organisasi : 
Organisasi dibentuk oleh manusia untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. Orang 
bergabung dalam suatu organisasi dengan maksud utama untuk mencapai 
tujuan-tujuan yang tidak dapat dicapainya dengan kemampuan yang dimilikinya 
sendiri. Struktur organisasi memberikan kerangka untuk perencanaan, 
pelaksanaan, pengendalian, dan pemantauan aktivitas entitas. Pengembangan 
struktur organisasi suatu entitas mencakup pembagian wewenang dan 
pembebanan tanggung jawab di dalam suatu organisasi dalam mencapai tujuan 
organisasi. Jadi dapat dikatakan bahwa struktur organisasi dalam perusahaan 
adalah rancangan atau susunan bagian dalam pelaksanaan kegiatan operasional 
perusahaan. 
 
6. Pembagian Wewenang dan Tanggung Jawab 
 Perumusan kewenangan dan tanggung jawab ini menyangkut tentang 
bagaimana dan kepada siapa kewenangan dan tanggung jawab diberikan, 
dengan pembagian tugas yang jelas akan memudahkan setiap personil dalam 
melaksanakan aktivitasnya, selain itu pertanggungjawaban akan tugas yang 
dilaksanakan menjadi jelas untuk pencapaian tujuan organisasi, seperti teori 
yang dipaparkan oleh Mulyadi (2016:187): 
Pembagian wewenang dan pembebanan tanggung jawab dengan pembagian 
wewenang yang jelas, organisasi akan dapat mengalokasikan berbagai sumber 
daya yang dimilikinya untuk mencapai tujuan organisasi. Disamping itu, 
pembagian wewenang yang jelas akan memudahkan pertanggungjawaban 
konsumsi sumber daya organisasi dalam pencapaian tujuan organisasi. 
 
7. Kebijakan dan Praktik Sumber Daya Manusia 
 Dapat dilihat bahwa kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh perusahan 
mengenai sumber daya manusia dapat dikatakan baik atau memadai, karena 
semua unsur atas kebijakan sumber daya manusia seperti perekrutan, 
pengangkatan, pelatihan, penilaian kinerja, rotasi jabatan/pekerjaan telah sesuai 
dengan teori yang dikemukakan oleh Krismiaji (2010:226), kebijakan dan praktik 
sumber daya manusia berkaitan erat dengan: 
a. perekrutan 
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b. pengangkatan 
c. pelatihan 
d. penilaian kinerja 
e. rotasi jabatan/pekerjaan. 
Karyawan merupakan unsur penting dalam pengendalian intern seperti 
teori Mulyadi (2016:187) tentang unsur penting dalam pengendalian intern: 
Kebijakan dan praktik sumber daya manusia yaitu karyawan merupakan unsur 
penting dalam setiap pengendalian. Pengendalian tidak dapat berjalan dengan 
baik jika dilaksanakan oleh karyawan yang tidak kompeten dan tidak jujur, karena 
itu perusahaan harus memiliki metode yang baik dalam menerima karyawan, 
mengembangkan kompetensi mereka, agar lingkungan pengendalian dapat 
tercipta dengan baik. 
 
Menurut Elder, dkk. (2011:326) ada beberapa faktor yang memengaruhi 
lingkungan pengendalian, diantaranya: 
a. Integritas dan nilai etika  
Integritas dan nilai-nilai etika merupakan produk dari standar etika dan sikap 
sebuah entitas, sebagaimana dengan seberapa baik hal tersebut 
dikomunikasikan dan diterapkan dalam praktiknya. Integritas dan nilai-nilai 
etika mencakup tindakan manajemen untuk menghilangkan atau mengurangi 
insentif dan godaan yang dapat mendorong personel untuk terlibat dalam 
perilaku yang tidak jujur, ilegal, atau tidak etis. Selain itu integritas dan nilai 
etika juga mencakup komunikasi mengenai nilai yang dianut entitas dan 
standar perilaku kepada setiap personel melalui pernyataan kebijakan, kode 
etik, dan melalui contoh. 
b. Komitmen terhadap kompetensi 
Kompetensi merupakan pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan 
yang bertujuan mencapai tugas-tugas yang mendefinisikan tugas setiap 
orang. Komitmen terhadap kompetensi mencakup pertimbangan manajemen 
terhadap tingkat kompetensi untuk pekerjaan tertentu dan bagaimana tingkat 
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kompetensi tersebut diterjemahkan ke dalam pengetahuan dan keterampilan 
yang diperlukan. 
c. Partisipasi dewan direksi dan komisaris atau komite audit 
Keberadaan dewan direksi dan komisaris bagi tata kelola perusahaan yang 
baik karena tanggung jawab utama mereka adalah untuk meyakinkan bahwa 
manajemen telah melakukan pengendalian internal dan proses pelaporan 
keuangan yang tepat. Sebuah dewan komisaris yang efektif harus 
independen terhadap manajemen dan harus terus terlibat dalam mengkaji 
aktivitas manajemen. Meskipun dewan mendelegasikan tanggung jawab atas 
pengendalian internal kepada para manajemen, namun dewan harus secara 
berkala menilai pengendalian tersebut. Selain itu, suatu dewan yang aktif dan 
objektif sering kali mampu mengurangi kemungkinan terjadinya pengabaian 
pengendalian yang ada oleh manajemen. Untuk membantu dewan dalam 
melakukan pengawasan, dewan membentuk komite audit dengan tanggung 
jawab untuk melakukan pengawasan terhadap pelaporan keuangan. Komite 
audit juga bertanggung jawab untuk menjaga komunikasi yang telah berjalan 
dengan internal auditor maupun eksternal auditor.  
d. Filosofi dan gaya operasi manajemen  
Manajemen melalui aktivitas-aktivitas yang dilakukannya, memberikan sinyal 
yang sangat jelas kepada karyawan mengenai signifikasi pengendalian 
intern. 
e. Struktur organisasi 
Struktur organisasi suatu entitas mendefinisikan jalur tanggung jawab dan 
otoritas yang ada. Dengan memahami struktur organisasi klien, auditor dapat 
mempelajari manajemen dan elemen-elemen fungsional bisnis serta persepsi 
mengenai bagaimana pengendalian intern diterapkan. 
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f. Kebijakan perihal sumber daya manusia  
Aspek pengendalian internal yang paling penting adalah personel. Karyawan 
yang tidak kompeten atau tidak jujur dapat merusak sistem, meskipun ada 
banyak pengendalian yang diterapkan. Karyawan yang jujur dan kompeten 
mampu mencapai kinerja yang tinggi meskipun hanya ada sedikit 
pengendalian. Akan tetapi, karyawan yang jujur dan kompeten bisa juga 
dapat terganggu kinerjanya sebagai akibat dari perasaan bosan, tidak puas, 
ataupun masalah pribadi lainnya. Karena pentingnya sumber daya manusia 
bagi keberhasilan sebuah entitas (pengendalian), metode atau kebijakan 
untuk mengangkat, mengevaluasi, melatih, mempromosikan, dan memberi 
kompensasi kepada karyawan merupakan bagian yang penting dari 
pengendalian intern. 
2.1.4 Sistem Pengendalian Intern 
Sistem pengendalian intern meliputi struktur organisasi, metode dan 
ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, 
mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan 
mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. Pengendalian dapat memunyai 
arti sempit atau luas. Dalam artian yang sempit, pengendalian intern (internal 
check) yaitu suatu sistem dan prosedur yang secara otomatis dapat saling 
memeriksa, dalam arti bahwa data akuntasi yang dihasilkan suatu bagian atau 
fungsi secara otomatis dapat diperiksa oleh bagian atau fungsi lain dalam suatu 
usaha. Sedangkan dalam arti yang luas American Institute of Certified Public 
Accountants (AICPA) memberikan pengertian pengendalian intern sebagai 
berikut: 
Pengendalian intern itu meliputi struktur organisasi dan semua cara-cara serta 
alat-alat yang dikoordinasikan yang digunakan di dalam perusahaan dengan 
tujuan untuk menjaga keamanan harta milik perusahaan, memeriksa ketelitian 
dan kebenaran data akuntansi, memajukan efisiensi di dalam operasi dan 
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membantu menjaga dipatuhinya kebijaksanaan manajemen yang telah 
ditetapkan lebih dahulu. 
 
Pengendalian intern ialah suatu proses yang dipengaruhi oleh dewan 
komisaris, manajemen, dan personil satuan usaha lainnya, yang dirancang untuk 
mendapat keyakinan memadai tentang pencapaian tujuan dalam hal-hal berikut: 
keandalan pelaporan keuangan, kesesuaian dengan undang-undang, dan 
peraturan yang berlaku, efektifitas dan efisiensi operasi.  
Sistem pengendalian intern menurut Mulyadi (2016:3) menyebutkan 
bahwa sistem pengendalian intern meliputi struktur organisasi, metode dan 
ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, 
mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan 
mendorong dipatuhinya kebijaksanaan manajemen. Sedangkan menurut 
Romney and Steinbart (2003) pengertian pengendalian intern yaitu Internal 
control is the plan of organizations and the method of business use to safeguard 
assets, provide accurate and reliable information, promote and improve 
operational efficiency, and encourage adherence to prescrib e managerial 
policies. 
Menurut Hery (2013:159) pengertian pengendalian intern adalah sebagai  
berikut:  
Pengendalian intern adalah seperangkat kebijakan dan prosedur untuk 
melindungi aset atau kekayaan perusahaan dari segala bentuk tindakan 
penyalahgunaan, menjamin tersedianya informasi akuntansi perusahaan yang 
akurat, serta memastikan bahwa semua ketentuan (peraturan) hukum/undang-
undang serta kebijakan manajemen telah dipatuhi atau dijalankan sebagaimana 
mestinya oleh seluruh karyawan perusahaan. 
 
Pengertian pengendalian intern menurut Kumaat (2011:15) adalah 
sebagai berikut:  
Pengendalian intern adalah suatu cara untuk mengarahkan, mengawasi dan 
mengukur sumber daya suatu organisasi. Ia berperan penting untuk mencegah 
dan mendeteksi penggelapan (fraud) dan melindungi sumber daya organisasi 
baik yang berwujud maupun tidak (seperti reputasi atau hak kekayaan intelektual 
seperti merek dagang). 
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Sedangkan menurut Committee of Sponsoring Organizations (COSO) dari 
Treadway Commision (komisi nasional Amerika untuk penyelewengan laporan 
keuangan) (Susanto, 2013:95) yaitu:  
Pengendalian intern adalah suatu proses yang dipengaruhi oleh dewan direksi, 
manajemen dan karyawan yang dirancang untuk memberikan jaminan yang 
meyakinkan bahwa tujuan organisasi akan dapat dicapai melalui: efisiensi dan 
efektifitas operasi, penyajian laporan keuangan yang dapat dipercaya, ketaatan 
terhadap undang-undang dan aturan yang berlaku. 
 
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pengendalian 
intern adalah suatu cara yang berisi seperangkat kebijakan dan peraturan untuk 
mengarahkan, mengawasi, dan melindungi sumber daya perusahaan agar 
terhindar dari segala bentuk tindakan penyalahgunaan dan penyelewengan. 
Dengan kata lain pengendalian intern dilakukan untuk memantau apakah 
kegiatan operasional telah berjalan sesuai dengan kebijakan dan peraturan yang 
ditetapkan perusahaan. 
Dari berbagai definisi di atas juga dapat dilihat bahwa sistem 
pengendalian intern bertujuan untuk:  
1. Menjaga kekayaan organisasi. 
2. Memeriksa ketelitian dan keandalan data akuntansi. 
3. Mendorong efisiensi operasional. 
4. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.  
Menurut tujuannya, sistem pengendalian intern terbagi menjadi dua 
macam yaitu:  
1. Pengendalian Intern Akuntansi, meliputi struktur organisasi, metode dan 
ukuran-ukuran yang dikoordinasikan terutama untuk menjaga kekayaan 
perusahaan dan mengecek keandalan data akuntansi. 
2. Pengendalian Intern Administrasi, meliputi struktur organisasi, metode dan 
ukuran-ukuran yang dikoordinasikan terutama untuk mendorong dipatuhinya 
kebijakan manajemen. 
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Penerapan sistem pengendalian intern secara ketat menyebabkan 
seluruh kegiatan operasional perusahaan dapat berjalan dengan baik. Bahkan 
tidak hanya dari segi operasional saja yang akan berjalan dengan tertib dan baik 
sesuai prosedur, akan tetapi dari segi finansial perusahaan juga dapat lebih 
termonitor dengan baik. Pada dasarnya, faktor efisiensi dan efektifitas 
unit/perusahaan merupakan dua hal yang juga merupakan sasaran dari 
diterapkannya pengendalian intern, karena jika pengendalian intern tidak berjalan 
sebagaimana yang diharapkan, maka kemungkinan besar (hampir dapat 
dipastikan) akan timbul yang namanya inefisiensi (pemborosan sumber daya), 
yang pada akhirnya tentu saja hal ini hanya akan membebani tingkat profitabilitas 
(keuntungan) perusahaan. 
Krismiaji (2010:218) menyatakan bahwa :  
Pengendalian intern (internal control) adalah merupakan rencana organisasi dan 
metode yang digunakan untuk menjaga atau melindungi aktiva, menghasilkan 
informasi yang akurat dan dapat dipercaya, memperbaiki efisiensi, dan 
mendorong ditaatinya kebijakan manajemen.  
 
Di lingkungan perusahaan, pengendalian intern didefinisikan sebagai 
suatu proses yang diberlakukan oleh pimpinan (dewan direksi) dan manajemen 
secara keseluruhan, dirancang untuk memberi suatu keyakinan akan tercapainya 
tujuan perusahaan yang secara umum dibagi kedalam tiga kategori, yaitu:  
1. Keefektifan dan efisiensi operasional perusahaan.  
2. Pelaporan keuangan yang handal.  
3. Kepatuhan terhadap prosedur dan peraturan yang diberlakukan.  
Suatu pengendalian intern bisa dikatakan efektif apabila ketiga kategori 
tujuan perusahaan tersebut dapat dicapai, yaitu dengan kondisi:  
1. Direksi dan manajemen mendapat pemahaman akan arah pencapaian tujuan 
perusahaan, meliputi pencapaian tujuan atau target perusahaan, termasuk 
juga kinerja, tingkat profitabilitas, dan keamanan sumber daya (asset) 
perusahaan.  
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2. Laporan keuangan yang dipublikasikan adalah handal dan dapat dipercaya, 
yang meliputi laporan segmen maupun interim.  
3. Prosedur dan peraturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan sudah ditaati 
dan dipatuhi dengan semestinya.  
Peraturan Pemerintah No. 60 tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian 
Intern Pemerintah (SPIP) menjelaskan bahwa “Sistem Pengendalian Intern 
adalah proses yang integral pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara 
terus menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan 
memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif dan 
efisien, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan aset negara dan ketaatan 
terhadap peraturan perundang-undangan”. Unsur-unsur SPIP terdiri dari: 
1. Lingkungan Pengendalian 
Pimpinan instansi pemerintah wajib menciptakan dan memelihara lingkungan 
pengendalian yang menimbulkan perilaku positif dan kondusif untuk 
penerapan sistem pengendalian intern dalam lingkungan kerjanya. 
2. Penilaian Risiko 
Dalam rangka penilaian risiko, pimpinan instansi pemerintah dapat 
menetapkan tujuan instansi pemerintah dan tujuan pada tingkatan kegiatan, 
dengan berpedoman pada peraturan perundang-undangan. 
3. Kegiatan Pengendalian 
Pimpinan instansi pemerintah wajib menyelenggarakan kegiatan 
pengendalian sesuai dengan ukuran, kompleksitas, dari sifat tugas dan fungsi 
yang bersangkutan. 
4. Informasi dan Komunikasi 
Pimpinan instansi pemerintah wajib mengidentifikasi, mencatat, dan 
mengkomunikasikan informasi dalam bentuk dan waktu yang tepat. 
Komunikasi atas informasi wajib diselenggarakan secara efektif. 
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5. Pemantauan 
Pimpinan instansi pemerintah wajib melakukan pemantauan terhadap sistem 
pengendalian intern yang sudah berlangsung. 
SPIP bertujuan untuk memberikan keyakinan yang memadai bagi 
tercapainya efektivitas dan efisiensi pencapaian tujuan penyelenggaraan 
pemerintahan negara, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan aset 
negara, dan ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan. 
2.1.5 Pengertian Kinerja Auditor 
Kinerja merupakan sebuah istilah yang memunyai banyak arti. Kinerja 
bisa berfokus pada input, misalnya uang, staf/karyawan, wewenang yang legal, 
dukungan politis atau birokrasi. Kinerja bisa juga fokus pada aktivitas atau proses 
yang mengubah input menjadi output dan kemudian menjadi outcome, misalnya : 
kesesuaian program atau aktivitas dengan hukum, peraturan, dan pedoman yang 
berlaku, atau standar proses yang telah ditetapkan. 
Saat ini dalam upaya mengembangkan manajemen yang berdasar 
kinerja, kinerja sering kali difokuskan pada kualitas jasa atau outcome sebagai 
hasil yang dicapai oleh individu, organisasi atau populasi di luar organisasi yang 
menjadi sasaran program atau kegiatan. Kinerja sering kali juga pada 
intermediate outcomes seperti kepuasan klien atau perubahan individu atau 
organisasi dalam jangka pendek. 
Menurut teori Simamora dalam Mangkunegara (2012:14) menyatakan 
bahwa: 
Kinerja sangat ditentukan oleh tiga faktor, yaitu pertama faktor individual yang 
terdiri dari kemampuan dan keahlian, latar belakang, dan demografi. Kedua 
faktor psikologis yang terdiri dari persepsi, attitude, personality, pembelajaran, 
dan motivasi. Dan ketiga faktor organisasi yang terdiri dari sumber daya, 
kepemimpinan, penghargaan, struktur dan job design. 
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Menurut Ristio, dkk (2014), kinerja auditor merupakan hasil dari kerja 
auditor dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab auditor 
itu. Kinerja auditor menjadi tolak ukur dari kerja auditor, apakah sudah baik atau 
belum. Kinerja (prestasi kerja) dapat diukur melalui pengukuran tertentu 
(standar), dimana kualitas adalah berkaitan dengan mutu kerja yang dihasilkan, 
sedangkan kuantitas adalah jumlah hasil kerja yang dihasilkan dalam kurun 
waktu tertentu, dan ketepatan waktu adalah kesesuaian waktu yang telah 
direncanakan (Trisnaningsih, 2007).  
Kinerja secara etimologi berasal dari kata prestasi kerja (performance). 
Kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance (prestasi kerja 
atau prestasi sesungguhnya yang dicapai seseorang), yaitu hasil kerja secara 
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya 
(Mangkunegara, 2005:67). Pengertian kinerja auditor menurut Mulyadi dan 
Kanaka (1998:116), yaitu: 
Kinerja Auditor adalah auditor yang melaksanakan penugasan pemeriksaan 
(examination) secara obyektif atas laporan keuangan suatu perusahaan atau 
organisasi lain dengan tujuan untuk menentukan apakah laporan keuangan 
tersebut menyajikan secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku 
umum, dalam semua hal yang material, posisi keuangan, dan hasil usaha 
perusahaan.  
 
Sistem penilaian kinerja adalah proses mengukur kinerja karyawan. 
Penilaian kinerja pada dasarnya merupakan penentuan secara periodik 
efektivitas operasional suatu organisasi dan personilnya berdasarkan sasaran, 
standar, dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Penilaian kinerja 
berguna untuk memperbaiki kinerja dimasa yang akan datang, memberikan nilai 
umpan balik tentang kualitas kerja untuk kemudian mempelajari kemajuan 
perbaikan yang dikehendaki dalam kinerja. 
Menurut Trisnaningsih (2007) terdapat empat dimensi personalitas untuk 
mengukur kinerja, yaitu kemampuan (ability), komitmen profesional, motivasi, 
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dan kepuasan kerja. Seorang auditor yang memunyai kemampuan dalam hal 
auditing maka akan cakap dalam menyelesaikan pekerjaan. Auditor yang 
memiliki komitmen terhadap profesinya maka akan loyal terhadap profesinya 
seperti yang dipersepsikan oleh auditor tersebut. 
Indikator kinerja secara kuantitatif memberikan informasi penting suatu 
perusahaan dalam hal pencapaian kinerja. Indikator kinerja merupakan suatu 
alat yang membantu untuk memahami, mengelola, maupun memperbaiki 
tentang hal-hal apa saja yang seharusnya dilakukan oleh suatu perusahaan. 
Beberapa istilah yang sering dikaitkan dalam konteksi kinerja adalah sebagai 
berikut. 
1. Indikator kinerja (performance indicators) adalah deskripsi kuantitatif atau 
kualitatif terhadap capaian kinerja. Indikator kinerja dapat digunakan sebagai 
salah satu alat untuk menilai dan melihat perkembangan yang dicapai selama 
jangka waktu tertentu. 
2. Indikator kinerja kunci (key performance indicators) adalah indikator kinerja 
yang memiliki fokus pada aspek kinerja yang penting bagi keberhasilan 
perusahaan. 
3. Efisiensi berkaitan dengan hubungan antara input yang digunakan untuk 
menghasilkan output. Efisiensi lazimnya dinyatakan dalam bentuk indeks, 
ratio, unit atau bentuk lainnya (misalnya dalam bentuk perbandingan). Secara 
umum efisiensi berkaitan dengan produktivitas. 
4. Efektivitas berkaitan dengan pencapaian hasil (outcome) yang ditetapkan 
telah dicapai dengan output. Output sektor publik umumnya adalah jasa 
berupa layanan terhadap masyarakat. Output dikatakan efektif jika 
memberikan pengaruh sesuai yang diharapkan. 
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2.2 Tinjauan Empirik 
Landasan penulis dalam melakukan penelitian ini adalah dengan melihat 
beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang dapat di 
lihat di bawah ini: 
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
Peneliti/Tahun Judul Penelitian Hasil Temuan 
Idris, Said Muhammad 
(2006) 
Pengaruh Lingkungan 
Pengendalian terhadap 
Proses Penyusunan 
Anggaran Biaya pada PT. 
Angkasa Pura II (Persero) 
Bandung 
Berdasarkan hasil penelitian 
yang diperoleh bahwa PT. 
Angkasa Pura II (Persero) 
Kantor Cabang Husein 
Sastranegara Bandung 
Pengaruh Lingkungan 
Pengendalian terhadap 
Proses Penyusunan Angga-
ran Biaya yaitu sebesar 
66,91% dan sisanya yaitu 
sebesar 33,09% dipengaruhi 
oleh faktor-faktor lain. 
 
Depitasari, Rika Kharlina 
Ekawati, Christina Yunita 
W. (2012) 
Pengaruh Lingkungan 
Pengendalian Internal 
terhadap Kualitas Informasi 
Laporan Keuangan pada 
Dinas Pendapatan Daerah 
Provinsi Sumatera Selatan 
Hasil penelitian secara 
simultan menunjukkan bahwa 
elemen-elemen pada 
lingkungan pengendalian 
internal yaitu integritas dan 
nila etika, komitmen terhadap 
kompetensi, gaya operasi dan 
filosofi manajemen, tanggung 
jawab dan wewenang, dan 
struktur organisasi berpenga-
ruh secara parsial dan 
simultan terhadap kualitas 
informasi laporan keuangan. 
 
Ratnasari, Pramudya 
(2014) 
Pengaruh Efektivitas 
Lingkungan Pengendalian 
terhadap Indikasi Fraud 
pada Laporan Keuangan 
Daerah (studi kasus 
Pemerintah Kota Surakarta) 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa proksi dari lingkungan 
pengendalian yang berupa 
struktur organisasi tidak 
berpengaruh siginfikan dan 
proksi kebijakan sumber daya 
manusia berpengaruh signifi-
kan terhadap pendeteksian 
dan pencegahan fraud pada 
laporan keuangan daerah. 
 
Amandita, Tyara Galuh 
(2015) 
Pengaruh Lingkungan 
Pengendalian terhadap 
Kinerja Auditor pada 
Perwakilan Badan Penga-
wasan Keuangan dan 
Pembangunan Provinsi 
Sulawesi Selatan 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa variabel 
lingkungan pengendalian 
yang terdiri dari dimensi 
integritas dan nilai etika, 
kompetensi, kepemimpinan, 
struktur organisasi, dan 
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 sumber daya manusia secara 
parsial berpengaruh terhadap 
kinerja auditor, sedangkan 
wewenang dan tanggung- 
jawab tidak berpengaruh 
terhadap kinerja auditor.  
 
Putri, Ulvi Anindya (2015) Pengaruh Lingkungan 
Pengendalian, Penilaian 
Risiko, Kegiatan Pengenda-
lian, Informasi dan 
Komunikasi, Dan Peman-
tauan terhadap Kualitas 
Laporan Keuangan 
Pemerintah Daerah Pada 
Inspektorat Daerah Provinsi 
Kepulauan Riau, 
Inspektorat Daerah Kota 
Tanjungpinang, Inspektorat 
Daerah Kabupaten Bintan 
 
Dari hasil penelitian diperoleh 
kegiatan pengendalian dan 
pemantauan berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas 
laporan keuangan Pemerin-
tah Daerah. Sedangkan 
lingkungan pengendalian, 
penilaian risiko dan informasi 
dan komunikasi tidak 
berpengaruh terhadap kua-
litas laporan keuangan 
Pemerintah Daerah. 
 
2.3 Kerangka Pemikiran 
Inspektorat Daerah Kota Makassar sebagai suatu satuan kerja daerah 
merupakan unsur penunjang pemerintah daerah, maka inspektorat Daerah Kota 
Makassar wajib menyelenggarakan sistem pengendalian intern pemerintah 
(SPIP). Penyelenggaraan SPIP dimulai di masing-masing unit kerja Inspektorat 
yang dijalankan oleh jabatan fungsional auditor dan jabatan fungsional lainnya. 
Untuk mewujudkan penyelenggaraan SPIP di lingkungan Inspektorat secara 
keseluruhan maka diperlukan lingkungan pengendalian. Menurut Mulyadi 
(2016:184), lingkungan pengendalian yang merupakan landasan untuk semua 
unsur  pengendalian intern, yang membentuk disiplin dan struktur.  
PP Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Intern 
Pemerintah dalam pasal 4 mewajibkan pimpinan instansi pemerintah untuk 
menciptakan dan memelihara lingkungan pengendalian yang menimbulkan 
perilaku positif dan kondusif untuk penerapan sistem pengendalian intern dalam 
lingkungan kerjanya, dimana komponen-komponen dalam lingkungan 
pengendalian yaitu: integritas dan nilai etika, kompetensi, pembentukan struktur 
organisasi, serta pendelegasian wewenang dan tanggung jawab yang tepat. 
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Untuk lebih jelasnya akan disajikan kerangka pemikiran pengaruh 
lingkungan pengendalian terhadap kinerja auditor yang dapat di lihat melalui 
gambar di bawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 
2.4 Hipotesis 
Berdasarkan hasil telaah pustaka (teori dan kajian empiris), maka 
diajukan hipotesis sebagai jawaban atau dugaan sementara dari permasalahan. 
Adapun pengaruh antara variabel dapat dikemukakan sebagai berikut. 
2.4.1 Pengaruh Integritas dan Nilai Etika terhadap Kinerja Auditor 
Integritas diartikan dapat menerima kesalahan yang tidak disengaja dan 
perbedaan pendapat yang jujur, tetapi tidak dapat menerima kecurangan prinsip 
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(Sunarto, 2003). Integritas yaitu bertindak konsisten sesuai dengan nilai-nilai dan 
kebijakan organisasi serta kode etik profesi, walaupun dalam keadaan yang sulit 
untuk melakukan ini (Yusnaena dan Syahril, 2013).  
Etika sebagai perangkat aturan atau norma yang mengatur perilaku 
manusia, baik yang harus dilakukan maupun yang harus ditinggalkan yang dianut 
oleh sekelompok atau segolongan manusia atau masyarakat (Maryani dan 
Ludigdo, 2001). Dengan integritas dan nilai etika yang tinggi, maka auditor dapat 
meningkatkan kualitas hasil pemeriksaan yang merupakan indikator dalam 
mengukur kinerja auditor (Pusdiklatwas BPKP, 2005). 
Penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa integritas dan nilai etika 
berpengaruh terhadap kinerja auditor dikatakan oleh Amandita (2015) dalam 
penelitiannya yang berjudul Pengaruh Lingkungan Pengendalian terhadap 
Kinerja Auditor pada Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan 
Pembangunan Provinsi Sulawesi Selatan. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa variabel lingkungan pengendalian yang terdiri dari dimensi integritas dan 
nilai etika, kompetensi, kepemimpinan, struktur organisasi, dan sumber daya 
manusia secara parsial berpengaruh terhadap kinerja auditor, sedangkan 
wewenang dan tanggung jawab tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
Berdasarkan penelitian terdahulu, dirumuskan hipotesis sebagai berikut. 
H1 : Integritas dan nilai etika berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. 
2.4.2 Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Auditor  
Kompetensi auditor adalah kualifikasi yang dibutuhkan oleh auditor untuk 
melaksanakan audit dengan benar (Rai, 2008). Dalam melakukan audit, seorang 
auditor harus memiliki mutu personal yang baik, pengetahuan yang memadai, 
serta keahlian khusus dibidangnya. Kompetensi berkaitan dengan keahlian 
profesional yang dimiliki oleh auditor sebagai hasil dari pendidikan formal, ujian 
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profesional maupun keikutsertaan dalam pelatihan, seminar, dan simposium 
(Suraida, 2005). 
Penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh 
terhadap kinerja yaitu penelitian yang dilakukan oleh Amin (2015) dengan judul 
Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai di Sekretariat Daerah 
Kabupaten Sidenreng Rappang. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
kompetensi sangat signifikan memengaruhi kinerja pegawai. Besar nya pengaruh 
variabel kompetensi terhadap kinerja pegawai pada kantor Sekretariat Daerah 
Kabupaten Sidrap yaitu sebesar 95,3%. Berdasarkan penelitian terdahulu, maka 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut. 
H2 : Kompetensi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. 
2.4.3 Pengaruh Struktur Organisasi terhadap Kinerja Auditor  
Robbins (2015:214) menyatakan bahwa struktur organisasi adalah rantai 
perintah yang digambarkan secara grafis dengan menggunakan bagan 
organisasi. Dalam mendisain struktur organisasi harus diusahakan agar struktur 
tersebut bersifat fleksibel dan dapat di adaptasi dengan mudah untuk 
mengantisipasi perubahan di masa yang akan datang, hal ini memberikan 
petunjuk bahwa struktur organisasi memberikan arah terhadap pencapaian 
kinerja.  
Penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa struktur organisasi 
berpengaruh terhadap kinerja, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Christine 
(2016) dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh Struktur Organisasi terhadap 
Kinerja PT Air Manado. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa struktur 
organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi. Berdasarkan 
penelitian terdahulu, dirumuskan hipotesis sebagai berikut. 
H3 : Struktur organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. 
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2.4.4 Pengaruh Wewenang dan Tanggung Jawab terhadap Kinerja Auditor 
Kejelasan deskripsi pekerjaan seorang auditor juga dapat memengaruhi 
motivasi dalam bekerja. Sebelum manajemen menganalisis tipe karyawan seperti 
apa yang dibutuhkan, manajemen perlu melihat apa yang dituntut setiap 
pekerjaan di dalam organisasi melalui deskripsi pekerjaan yang terinci (Sunyoto, 
2012:80). Deskripsi pekerjaan yang jelas dan terperinci tentunya akan membuat 
seseorang dapat bertanggung jawab terhadap tugas dan tujuan yang ingin 
dicapai melalui tugas dan pekerjaannya serta memudahkan pembagian 
pekerjaan saat bekerjasama dengan rekan pekerja lainnya (Astari dan Sudarma, 
2013). Jika auditor mampu bertanggung jawab atas tugasnya, akan berpengaruh 
terhadap kinerjanya sehingga tujuan pekerjaannya mampu dicapai. 
Penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa wewenang dan tanggung 
jawab (job description) berpengaruh terhadap kinerja yaitu yang dilakukan oleh 
Atika (2013) dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh Job Description 
terhadap Kinerja Karyawan Di Daerah Operasi III PT Kereta Api (Persero) 
Cirebon. penelitiannya menarik kesimpulan yang menunjukkan bahwa job 
description berpengaruh positif terhadap kinerja dengan tingkat korelasi sangat 
tinggi dan besarnya pengaruh job description terhadap kinerja karyawan sebesar 
90%. Berdasarkan penelitian terdahulu, dirumuskan hipotesis sebagai berikut. 
H4 : Wewenang dan tanggung jawab berpengaruh positif terhadap kinerja 
auditor. 
2.4.5 Pengaruh Integritas dan Nilai Etika, Kompetensi,  Struktur Organisasi, 
Wewenang dan Tanggung Jawab secara Simultan terhadap Kinerja 
Auditor 
Kinerja auditor merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 
dicapai oleh seorang auditor dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
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tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Banyak faktor yang memengaruhi 
kinerja auditor dalam melaksanakan tugasnya. Empat variabel independen dalam 
penelitian ini yaitu integritas dan nilai etika, kompetensi,  struktur organisasi, 
serta wewenang dan tanggung jawab memiliki hubungan langsung dengan 
variabel dependennya yaitu kinerja auditor.  
Auditor memiliki integritas dan nilai etika yang tinggi, maka auditor dapat 
meningkatkan kualitas hasil pemeriksaan yang merupakan indikator dalam 
mengukur kinerja auditor. Kompetensi auditor adalah kualifikasi yang dibutuhkan 
oleh auditor untuk melaksanakan audit dengan benar. Struktur organisasi adalah 
rantai perintah yang digambarkan secara grafis dengan menggunakan bagan 
organisasi. Dalam mendisain struktur organisasi harus diusahakan agar struktur 
tersebut bersifat fleksibel dan dapat di adaptasi dengan mudah untuk 
mengantisipasi perubahan di masa yang akan datang, hal ini memberikan 
petunjuk bahwa struktur organisasi memberikan arah terhadap pencapaian 
kinerja. Kejelasan deskripsi pekerjaan seorang auditor juga dapat memengaruhi 
motivasi dalam bekerja dan jika auditor mampu bertanggung jawab atas 
tugasnya, akan berpengaruh terhadap kinerjanya sehingga tujuan pekerjaannya 
mampu dicapai. Dengan demikian, apabila keempat faktor tersebut dimiliki oleh 
seorang auditor maka kinerja auditor akan semakin baik. Hal ini berkaitan 
dengan teori atribusi, bahwa perilaku setiap individu dipengaruhi oleh faktor 
internal dan faktor eksternal. Berdasarkan uraian di atas, dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut. 
H5 : Integritas dan nilai etika, kompetensi,  struktur organisasi, wewenang dan 
tanggung jawab secara simultan berpengaruh positif terhadap kinerja 
auditor. 
 
 BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif yang berupa skor atas jawaban yang 
diberikan oleh responden terhadap pertanyaan-pertanyaan yang ada di dalam 
kuesioner. Menurut Sugiyono (2016:7), metode penelitian kuantitatif dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. 
Pendekatan penelitian menjelaskan rencana yang mengarahkan proses 
dari hasil penelitian agar menjadi valid, objektif, efisien dan efektif. Dalam 
penelitian ini, jenis penelitiannya adalah kuantitatif yang dimaksudkan untuk 
mengetahui keterkaitan pengaruh lingkungan pengendalian terhadap kinerja 
auditor pada Inspektorat Daerah Kota Makassar. 
 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dimulai dari bulan februari sampai dengan bulan april 
2017. Lokasi yang dijadikan sebagai tempat penelitian yaitu di kantor Inspektorat 
Daerah Kota Makassar yang berlokasi di Jalan Teduh Bersinar No. 7 Kota 
Makassar.   
 
3.3 Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada kantor 
Inspektorat Daerah Kota Makassar yaitu sebanyak 35 orang auditor. Menurut 
Sekaran (2011) bahwa penelitian di bidang sosial dengan jumlah responden 
antara 30-500 layak untuk dilakukan penelitian. Mengacu dari definisi tersebut 
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maka dengan jumlah responden (auditor sebanyak 35 orang yang bekerja pada 
kantor Inspektorat Daerah Kota Makassar) dianggap layak untuk dilakukan 
penelitian. 
 
3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Penelitian ini menggunakan empat variabel independen yaitu integritas 
dan nilai etika (X1), kompetensi (X2), struktur organisasi (X3), wewenang dan 
tanggung jawab (job description) (X4), dan satu variabel dependen yaitu kinerja 
auditor (Y). Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a. Integritas dan Nilai Etika (X1) 
Integritas diartikan dapat menerima kesalahan yang tidak disengaja dan 
perbedaan pendapat yang jujur, tetapi tidak dapat menerima kecurangan 
prinsip (Sunarto, 2003). Integritas yaitu bertindak konsisten sesuai dengan 
nilai-nilai dan kebijakan organisasi serta kode etik profesi, walaupun dalam 
keadaan yang sulit untuk melakukan ini (Yusnaena dan Syahril, 2013). Etika 
sebagai perangkat aturan atau norma yang mengatur perilaku manusia, baik 
yang harus dilakukan maupun yang harus ditinggalkan yang dianut oleh 
sekelompok atau segolongan manusia atau masyarakat (Maryani dan 
Ludigdo, 2001). 
b. Kompetensi (X2) 
Kompetensi auditor adalah kualifikasi yang dibutuhkan oleh auditor untuk 
melaksanakan audit dengan benar (Rai, 2008). Komitmen terhadap 
kompetensi mencakup pertimbangan manajemen, pengetahuan dan 
keterampilan yang diperlukan, paduan antara kecerdasan, pelatihan dan 
pengalaman yang dituntut dalam mengembangkan kompetensi dalam 
melaksanakan audit. Untuk mencapai tujuan entitas, personil di setiap 
organisasi harus memiliki pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan 
untuk melaksanakan tugasnya secara efektif.  
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c. Struktur Organisasi (X3) 
Robbins (2015:214) menyatakan bahwa struktur organisasi adalah rantai 
perintah yang digambarkan secara grafis dengan menggunakan bagan 
organisasi. Dalam mendisain struktur organisasi harus diusahakan agar 
struktur tersebut bersifat fleksibel dan dapat diadaptasi dengan mudah untuk 
mengantisipasi perubahan di masa yang akan datang, hal ini memberikan 
petunjuk bahwa struktur organisasi memberikan arah terhadap pencapaian 
kinerja. 
d. Wewenang dan Tanggung Jawab (job description) (X4) 
Perumusan kewenangan dan tanggung jawab ini menyangkut tentang 
bagaimana dan kepada siapa kewenangan dan tanggung jawab diberikan, 
dengan pembagian tugas yang jelas akan memudahkan setiap personil 
dalam melaksanakan aktivitasnya, selain itu pertanggungjawaban akan tugas 
yang dilaksanakan menjadi jelas untuk pencapaian tujuan organisasi. 
e. Kinerja Auditor (Y) 
Kinerja secara etimologi berasal dari kata prestasi kerja (performance). 
Kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance (prestasi 
kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai seseorang), yaitu hasil kerja 
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya (Mangkunegara, 2005:67). 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan ini dengan 
cara sebagai berikut. 
1. Jenis Data 
a. Data kualitatif, yaitu data yang diperoleh dari perusahaan dalam bentuk 
informasi baik secara lisan maupun secara tertulis, seperti gambaran 
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umum Inspektorat Daerah Kota Makassar, struktur organisasi, dan uraian 
tugas. 
b. Data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dari Inspektorat Daerah Kota 
Makassar dalam bentuk angka, seperti jumlah auditor serta data-data 
numerik lainnya baik yang telah diolah maupun belum diolah yang 
mendukung penelitian ini. 
2. Sumber Data 
a. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari Inspektorat 
Daerah Kota Makassar berdasarkan hasil wawancara dengan pimpinan 
dan pegawai. 
b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari Inspektorat Daerah Kota 
Makassar berupa dokumen-dokumen yang dibuat secara berkala. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui hasil pengamatan secara 
langsung pada obyek penelitian terutama mengenai lingkungan 
pengendalian terhadap kinerja auditor. 
b. Wawancara 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan melakukan wawancara 
dan tanya jawab secara langsung dengan beberapa bagian yang terkait 
dan sejumlah pegawai yang dijadikan sampel dalam penelitian ini. 
c. Kuesioner 
Yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara menyebarkan 
selebaran kuesioner (angket) untuk diisi kepada responden yang menjadi 
sampel dalam penelitian ini. 
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d. Dokumentasi 
Dokumentasi yakni teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan              
cara mengumpulkan sejumah data-data tertulis, dokumen-dokumen 
penting baik yang berasal dari dalam Inspektorat Daerah Kota Makassar 
maupun yang berasal dari sejumlah literatur dan bahan pustaka. 
 
3.6 Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian memegang peran penting dalam penelitian kuantitatif 
karena kualitas data yang digunakan dalam banyak hal ditentukan oleh kualitas 
instrumen yang dipergunakan. Artinya, data yang bersangkutan dapat mewakili 
dan atau mencerminkan keadaan sesuatu yang diukur pada diri subjek penelitian 
dan si pemilik data. Dalam penelitian ini para responden diberikan sebuah 
kuesioner yang berisi pertanyaan-pertanyaan mengenai variabel yang akan 
diteliti (Sunyoto, 2012:185).  
Dalam kuesioner ini, responden akan mengisi jawaban dari kuesioner 
dengan menggunakan skala likert yang menunjukan derajat persetujuan atau 
ketidaksetujuan terhadap masing-masing pernyataan yang diberikan dalam 
kuesioner. Jawaban yang ditunjukan dalam skala likert, yaitu: 
1. Sangat tidak setuju (STS) 
2. Tidak setuju (TS) 
3. Netral (N) 
4. Setuju (S) 
5. Sangat setuju (SS) 
 
3.7 Analisis Data 
Metode yang digunakan dalam menjawab hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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3.7.1 Uji Kualitas Data 
3.7.1.1  Uji Validitas  
Menurut Suharsimi dalam Sunyoto (2012:69), validitas adalah suatu 
ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan dan kesahihan sesuatu 
instrumen. Uji validitas dilakukan dengan maksud memberi keyakinan bahwa alat 
ukur yang digunakan benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur. 
Pengujian validitas dilakukan dengan melihat nilai Correlated Item-Total 
Correlation. Jika nilai r hitung lebih besar dari r tabel dan nilainya positif, maka 
pertanyaan atau indikator tersebut dikatakan valid. Sebaliknya, jika r hitung lebih 
kecil dari r tabel, maka pertanyaan dapat dikatakan tidak valid. 
3.7.1.2  Uji Reliabilitas 
 Menurut Sunyoto (2012:70), reliabilitas menunjukkan pada suatu 
pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan 
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Reliabilitas 
suatu instrumen dilihat dari kemampuan instrumen tersebut digunakan secara 
baik dari waktu ke waktu. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika 
jawaban terhadap kuesioner tersebut konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 
Uji reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai cronbach’s alpha. Instrumen 
dikatakan reliabel jika nilai cronbach’s alpa lebih besar dari 0,60. 
3.7.2 Uji Asumsi Klasik 
3.7.2.1  Uji Normalitas 
Menurut Priyatno (2010:71), uji normalitas digunakan untuk mengetahui 
apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak. Uji ini biasanya digunakan 
untuk mengukur data berskala ordinal, interval, ataupun rasio. Jika analisis 
menggunakan metode parametik, maka persyaratan normalitas harus terpenuhi, 
yaitu data berasal dari distribusi yang normal.  
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Salah satu cara melihat normalitas yaitu dengan histogram, yang 
membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang mendekati 
distribusi normal. Kedua, dengan normal probability plot, yaitu distribusi normal 
akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting data akan dibandingkan 
dengan garis diagonal. Jika distribusi data adalah normal, maka garis yang 
menggambarkan data akan mengikuti garis diagonalnya (Ghozali, 2009: 107). 
3.7.2.2  Uji Multikolinearitas  
Menurut Ghozali (2013:105), uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji 
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 
variabel independen. Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan 
Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai tolerance yang rendah sama dengan 
nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/tolerance). Nilai cut off yang umum dipakai untuk 
menunjukkan adanya multikolinieritas adalah nilai VIF tidak lebih dari 10 dan nilai 
tolerance tidak kurang dari 0,1. 
3.7.2.3  Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Priyatno (2010:83-84), heteroskedastisitas adalah keadaan di 
mana terjadi ketidaksamaan varian dan residual untuk semua pengamatan pada 
model regresi. Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya ketidaksamaan varian dari residual pada model regresi. Jika varians dari 
residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 
homokedastisitas (Ghozali, 2009:37). Dan jika varians dari residual dari satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain berbeda, disebut heteroskedastisitas. 
Salah satu cara untuk mengetahui terjadinya heteroskedastisitas dalam suatu 
model regresi linier berganda adalah dengan grafik scatterplot. Dengan dasar 
analisis (Ghozali, 2009:37): 
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Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang 
teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan 
telah terjadi heteroskedastisitas. Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik 
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y secara acak, maka tidak 
terjadi heteroskedastisitas. 
 
3.7.3 Pengujian Hipotesis 
3.7.3.1  Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)  
Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
penjelas/independen secara individual menerangkan variasi variabel dependen. 
Uji statistik t memiliki nilai signifikansi (α) = 5%. Kriteria pengujian hipotesis 
dengan menggunakan uji statistik t adalah jika nilai t hitung > t tabel dan juga 
nilai signifikansi t (p-value) < 0,05 maka hipotesis alternatif diterima, yang 
menyatakan bahwa suatu variabel independen secara individual dan signifikan 
memengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2013). 
3.7.3.2  Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)  
Uji signifikansi simultan (uji statistik F) digunakan untuk menunjukkan 
apakah semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model 
memunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat. 
Uji statistik F ini memiliki nilai signifikansi (α) = 5%. Kriteria pengujian hipotesis 
dengan menggunakan uji statistik F adalah jika F hitung > F tabel dan juga nilai 
signifikansi F (p-value) < 0,05 maka hipotesis alternatif diterima, yang 
menyatakan bahwa semua variabel independen secara bersama-sama dan 
signifikan memengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2013). 
3.7.3.3  Uji Koefisien Determinasi  
Nilai koefisien determinasi (R) menunjukkan kekuatan hubungan linear 
antara variabel dependen dengan variabel independennya. Uji koefisien 
determinasi (R) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 
adalah antara nol dan satu. Nilai R yang kecil berarti kemampuan variabel-
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variabel independen dalam menjelaskan variabel-variabel dependennya amat 
terbatas. Sebaliknya jika nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2013).  
3.7.4 Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan analisis regresi linier berganda. Menurut Priyatno (2010:61), 
analisis ini untuk memprediksikan nilai dari variabel dependen apabila nilai 
variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan dan untuk mengetahui 
arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen apakah 
masing-masing variabel independen berhubungan positif atau negatif. 
Persamaan regresi linier berganda dapat dilihat melalui rumus di bawah ini: 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e 
Keterangan:  
Y  =  Kinerja auditor 
X1  =  Integritas dan nilai etika 
X2  =  Kompetensi 
X3  =  Wewenang dan tanggung jawab 
X4  =  Struktur organisasi  
α  =  Konstanta 
β1 - β4 =  Koefisien regresi 
e  =  Standar error 
 BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Tujuan penelitian yang dikemukakan dalam penelitian  ini adalah untuk 
mengetahui dan menganalisis pengaruh dari integritas dan nilai etika, 
kompetensi, struktur organisasi, serta wewenang dan tanggung jawab terhadap 
kinerja auditor. Responden dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada 
kantor Inspektorat Daerah Kota Makassar yang berjumlah 35 orang. Berdasarkan 
data yang telah dikumpulkan dan pengujian yang telah dilakukan dengan 
menggunakan model regresi linier berganda, maka ditarik kesimpulan sebagai 
berikut. 
a. Integritas dan nilai etika berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. Hal ini 
menunjukan bahwa integritas dan nilai etika berperan sangat penting dalam 
meningkatkan kinerja auditor. Hasil penelitian ini sesuai dengan pernyataan 
teori atribusi yang menyatakan bahwa perilaku setiap individu dipengaruhi 
oleh faktor internal. Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Amandita (2015) dalam penelitiannya yang 
berjudul Pengaruh Lingkungan Pengendalian terhadap Kinerja Auditor pada 
Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
b. Kompetensi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. Hal ini menunjukan 
bahwa kompetensi berperan sangat penting dalam meningkatkan kinerja 
auditor. Hasil penelitian ini sesuai dengan pernyataan teori atribusi yang 
menyatakan bahwa perilaku setiap individu dipengaruhi oleh faktor internal. 
Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 
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oleh Amin (2015) dengan judul Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja 
Pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang. 
c. Struktur organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. Hal ini 
menunjukan bahwa struktur organisasi berperan sangat penting dalam 
meningkatkan kinerja auditor. Hasil penelitian ini sesuai dengan pernyataan 
teori atribusi yang menyatakan bahwa perilaku setiap individu dipengaruhi 
oleh faktor eksternal. Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Christine (2016) dalam penelitiannya yang 
berjudul Pengaruh Struktur Organisasi terhadap Kinerja PT Air Manado. 
d. Wewenang dan tanggung jawab berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. 
Hal ini menunjukan bahwa wewenang dan tanggung jawab berperan sangat 
penting dalam meningkatkan kinerja auditor. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan pernyataan teori atribusi yang menyatakan bahwa perilaku setiap 
individu dipengaruhi oleh faktor eksternal. Hasil penelitian ini juga 
mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Atika (2013) dalam 
penelitiannya yang berjudul Pengaruh Job Description terhadap Kinerja 
Karyawan di Daerah Operasi III PT Kereta Api (Persero) Cirebon. 
e. Integritas dan nilai etika, kompetensi, struktur organisasi, serta wewenang 
dan tanggung jawab secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap 
kinerja auditor. Hal tersebut berarti jika variabel integritas dan nilai etika, 
kompetensi, struktur organisasi, serta wewenang dan tanggung jawab secara 
simultan mengalami kenaikan maka akan berdampak pada kenaikan kinerja 
auditor. Hasil penelitian ini sesuai dengan pernyataan teori atribusi yang 
menyatakan bahwa perilaku setiap individu dipengaruhi oleh faktor internal 
dan faktor eksternal. 
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5.2 Saran 
Pada penelitian ini masih membutuhkan beberapa perbaikan untuk 
dilakukan pada penelitian-penelitian selanjutnya yang masih memiliki keterkaitan 
dengan objek penelitian yang sejenis. Adapun beberapa saran perbaikan adalah 
sebagai berikut. 
1. Objek penelitian sebaiknya lebih diperluas untuk mendapatkan keterwakilan 
yang lebih besar atas populasi penelitian yang diteliti. Perluasan ini dapat 
berupa penambahan ruang lingkup geografis responden maupun 
penambahan jumlah responden.  
2. Penelitian selanjutnya juga sebaiknya mencoba instrumen lain selain 
kuesioner agar data yang diperoleh lebih bisa menggambarkan objek 
penelitian secara keseluruhan.  
3. Penambahan beberapa variabel lain yang digunakan juga dapat menjadi 
pertimbangan dalam mengukur lingkungan pengendalian yang memengaruhi 
kinerja. 
 
5.3 Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu peneliti hanya menggunakan 
sampel pada kantor Inspektorat Daerah Kota Makassar yang disebabkan adanya 
keterbatasan waktu penelitian sehingga  tidak dapat digeneralisasi untuk sampel 
yang lain dan juga memungkinkan adanya perbedaan hasil penelitian dan 
kesimpulan apabila penelitian dilakukan pada objek penelitian yang berbeda. 
Keterbatasan lainnya yaitu penelitian ini terbatas hanya pada variabel 
lingkungan pengendalian dengan dimensi integritas dan nilai etika, kompetensi, 
struktur organisasi, wewenang dan tanggung jawab, sedangkan variabel lain 
yang berkaitan dengan kinerja auditor masih dimungkinkan untuk dilakukan 
penelitian lanjutan. 
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Lampiran 2: Kuesioner Penelitian 
 
 
 
KUESIONER PENELITIAN 
UNTUK AUDITOR 
 
 
 
 
 
BAGIAN A 
 
DATA PRIBADI  
Nama     :  ................................................. (boleh tidak diisi) 
Umur     :  ................................................. tahun 
Jenis kelamin   :  Pria / Wanita 
Pendidikan terakhir   :  SLTA / D3 / S1 / S2 / S3 
Masa kerja    :  ................................................. tahun   
 
 
 
 
 
 
 
 
BAGIAN B 
 
Berikut ini persepsi anda mengenai Pengaruh Lingkungan Pengendalian 
terhadap Kinerja Auditor pada Inspektorat Daerah Kota Makassar. Mohon 
memberi tanda silang (X) pada kolom yang telah disediakan sesuai 
dengan kriteria penilaian anda dalam menilai setiap item pertanyaan. 
Kriteria penilaiannya adalah sebagai berikut. 
STS = Sangat Tidak Setuju 
TS = Tidak Setuju 
N = Netral 
S = Setuju 
SS = Sangat Setuju 
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A. INTEGRITAS DAN NILAI ETIKA 
N
o. 
Pertanyaan 
Kategori Jawaban 
STS TS N S SS 
1. Setiap auditor harus menerapkan 
aturan perilaku 
     
2. Setiap auditor berhak untuk 
menolak kebijakan atau 
penugasan yang dapat 
mendorong perilaku tidak etis 
     
3. Setiap auditor harus 
menegakkan tindakan disiplin 
yang tepat atas penyimpangan 
terhadap kebijakan dan 
prosedur, atau pelanggaran 
terhadap aturan perilaku 
     
 
B. KOMPETENSI 
N
o. 
Pertanyaan 
Kategori Jawaban 
STS TS N S SS 
1. Setiap auditor perlu memiliki 
pengetahuan terkait dengan 
audit 
     
2. Setiap auditor harus memiliki 
kemampuan dalam 
menyelesaikan setiap masalah 
audit 
     
3. Setiap auditor harus memiliki 
keahlian (skill) dalam 
menyelesaikan setiap masalah 
     
 
C. STRUKTUR ORGANISASI 
N
o. 
Pertanyaan 
Kategori Jawaban 
STS TS N S SS 
1. Di kantor Inspektorat Daerah 
Kota Makassar Bapak/Ibu sudah 
terfokus pada satu tugas yang 
akan diselesaikan 
     
2. Bapak/Ibu diberikan kesempatan 
untuk membuat suatu keputusan 
serta diberikan kewenangan 
untuk membuat keputusan 
     
3. Bapak/Ibu diberikan kebebasan 
yang tinggi guna melakukan 
improvisasi penyelesaian 
pekerjaan 
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D. PENDELEGASIAN WEWENANG DAN TANGGUNG JAWAB 
No. Pertanyaan 
Kategori Jawaban 
STS TS N S SS 
1. Setiap auditor dalam struktur 
organisasi senantiasa 
memunyai kejelasan tugas dan 
tanggung jawab 
     
2. Bapak/Ibu melakukan 
koordinasi dalam mengambil 
keputusan, terutama dalam 
menentukan target/ kebijakan 
kerja 
     
3. Auditor memunyai kejelasan 
wewenang dan tanggung jawab 
dalam instansi pemerintah  
     
 
E. KINERJA AUDITOR 
No. Pertanyaan 
Kategori Jawaban 
STS TS N S SS 
1. Setiap auditor harus memunyai 
kemampuan dalam 
menyelesaikan setiap tugas 
audit 
     
2. Bapak/Ibu dituntut untuk 
senantiasa memiliki komitmen 
terhadap tugas pekerjaan 
sebagai auditor 
     
3. Auditor harus memiliki motivasi 
atau dorongan dalam 
menyelesaikan tugas-tugas 
audit 
     
4. Setiap auditor merasa puas 
atas hasil kerja yang telah 
dilakukan selama ini 
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Lampiran 3: Hasil Jawaban Responden  
Integritas dan Nilai Etika (X1) 
 
Resp. IN1 IN2 IN3 Total 
1 5 4 4 13 
2 4 3 3 10 
3 5 4 4 13 
4 5 5 4 14 
5 5 4 3 12 
6 5 5 4 14 
7 4 4 4 12 
8 5 5 5 15 
9 5 5 4 14 
10 5 4 3 12 
11 5 4 4 13 
12 4 4 3 11 
13 4 4 3 11 
14 5 5 4 14 
15 5 4 3 12 
16 5 5 4 14 
17 4 4 4 12 
18 4 4 3 11 
19 5 5 4 14 
20 4 4 3 11 
21 5 5 4 14 
22 5 5 4 14 
23 5 5 5 15 
24 5 4 4 13 
25 4 4 3 11 
26 5 4 4 13 
27 5 5 4 14 
28 5 5 5 15 
29 4 4 4 12 
30 4 4 3 11 
31 5 5 4 14 
32 4 4 4 12 
33 5 4 3 12 
34 4 3 3 10 
35 3 3 2 8 
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Kompetensi (X2) 
   
Resp. K1 K2 K3 Total 
1 5 5 5 15 
2 5 5 5 15 
3 4 4 4 12 
4 5 5 5 15 
5 4 4 4 12 
6 4 4 3 11 
7 4 4 4 12 
8 5 4 4 13 
9 4 4 3 11 
10 5 5 5 15 
11 5 5 5 15 
12 4 4 4 12 
13 5 4 5 14 
14 4 4 3 11 
15 5 5 5 15 
16 5 4 4 13 
17 5 5 5 15 
18 4 4 4 12 
19 4 5 5 14 
20 4 4 4 12 
21 5 4 4 13 
22 5 5 5 15 
23 4 5 5 14 
24 5 5 5 15 
25 5 4 5 14 
26 5 4 4 13 
27 4 4 4 12 
28 5 5 4 14 
29 5 4 4 13 
30 4 4 3 11 
31 5 5 5 15 
32 4 4 4 12 
33 4 4 3 11 
34 5 5 5 15 
35 5 4 4 13 
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Struktur Organisasi (X3) 
Resp. SO1 SO2 SO3 Total 
1 4 5 5 14 
2 4 3 3 10 
3 2 3 3 8 
4 3 4 4 11 
5 3 4 4 11 
6 2 3 3 8 
7 3 4 4 11 
8 4 4 3 11 
9 2 3 3 8 
10 3 4 4 11 
11 4 3 4 11 
12 3 4 3 10 
13 4 4 4 12 
14 3 2 3 8 
15 2 3 3 8 
16 3 4 4 11 
17 4 5 5 14 
18 2 3 3 8 
19 3 4 3 10 
20 4 4 4 12 
21 3 3 4 10 
22 4 4 3 11 
23 3 4 4 11 
24 4 4 3 11 
25 3 3 4 10 
26 4 4 4 12 
27 3 3 3 9 
28 4 4 4 12 
29 2 2 3 7 
30 4 4 4 12 
31 3 3 4 10 
32 3 3 2 8 
33 4 3 4 11 
34 3 4 3 10 
35 4 3 4 11 
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Wewenang dan Tanggung Jawab (X4) 
Resp. WT1 WT2 WT3 Total 
1 5 5 5 15 
2 4 3 3 10 
3 3 4 3 10 
4 4 3 3 10 
5 4 4 3 11 
6 4 3 4 11 
7 3 4 4 11 
8 4 4 4 12 
9 3 4 4 11 
10 5 4 4 13 
11 4 4 5 13 
12 4 4 4 12 
13 4 4 4 12 
14 4 3 4 11 
15 4 4 4 12 
16 3 4 4 11 
17 4 5 5 14 
18 4 4 4 12 
19 4 4 4 12 
20 4 4 4 12 
21 5 5 4 14 
22 4 4 4 12 
23 4 5 5 14 
24 3 4 4 11 
25 5 5 4 14 
26 4 5 5 14 
27 2 3 2 7 
28 4 4 4 12 
29 5 4 4 13 
30 3 4 3 10 
31 4 5 4 13 
32 4 4 4 12 
33 4 5 4 13 
34 3 4 4 11 
35 4 4 4 12 
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Kinerja Auditor (Y)  
Resp. KA1 KA2 KA3 KA4 Total 
1 5 5 5 5 20 
2 4 4 4 4 16 
3 4 4 4 3 15 
4 5 4 4 4 17 
5 5 5 5 3 18 
6 4 4 4 2 14 
7 4 4 4 3 15 
8 5 4 4 4 17 
9 4 4 3 4 15 
10 4 5 4 5 18 
11 5 5 4 4 18 
12 4 4 4 3 15 
13 4 4 4 4 16 
14 3 4 4 3 14 
15 4 4 4 3 15 
16 4 4 4 4 16 
17 5 4 4 4 17 
18 4 4 4 4 16 
19 4 4 4 4 16 
20 4 4 4 4 16 
21 5 4 5 4 18 
22 4 5 5 3 17 
23 5 5 5 4 19 
24 4 4 4 4 16 
25 5 4 4 5 18 
26 4 4 4 3 15 
27 3 4 3 3 13 
28 4 5 5 4 18 
29 3 4 3 2 12 
30 3 4 4 3 14 
31 4 5 4 4 17 
32 4 4 4 3 15 
33 3 4 4 4 15 
34 4 4 4 3 15 
35 4 4 4 3 15 
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Lampiran 4: Hasil Kriteria Responden 
 
 
 
Umur Responden 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 27 1 2,9 2,9 2,9 
29 2 5,7 5,7 8,6 
31 1 2,9 2,9 11,4 
32 3 8,6 8,6 20,0 
33 2 5,7 5,7 25,7 
34 2 5,7 5,7 31,4 
35 6 17,1 17,1 48,6 
36 2 5,7 5,7 54,3 
37 1 2,9 2,9 57,1 
38 2 5,7 5,7 62,9 
39 3 8,6 8,6 71,4 
40 3 8,6 8,6 80,0 
41 3 8,6 8,6 88,6 
42 1 2,9 2,9 91,4 
43 1 2,9 2,9 94,3 
52 1 2,9 2,9 97,1 
54 1 2,9 2,9 100,0 
Total 35 100,0 100,0  
 
 
 
Jenis Kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid L 15 42,9 42,9 42,9 
P 20 57,1 57,1 100,0 
Total 35 100,0 100,0  
 
 
 
Pendidikan Terakhir 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid D3 3 8,6 8,6 8,6 
S1 29 82,9 82,9 91,4 
S2 3 8,6 8,6 100,0 
Total 35 100,0 100,0  
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Masa Berkerja 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 11 3 8,6 8,6 8,6 
12 1 2,9 2,9 11,4 
16 2 5,7 5,7 17,1 
2 4 11,4 11,4 28,6 
26 1 2,9 2,9 31,4 
3 1 2,9 2,9 34,3 
32 1 2,9 2,9 37,1 
6 4 11,4 11,4 48,6 
7 7 20,0 20,0 68,6 
8 7 20,0 20,0 88,6 
9 4 11,4 11,4 100,0 
Total 35 100,0 100,0  
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Lampiran 5: Hasil Frekuensi Jawaban Responden 
 
 
Variabel X1 
IN1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Netral 1 2,9 2,9 2,9 
Setuju 12 34,3 34,3 37,1 
Sangat Setuju 22 62,9 62,9 100,0 
Total 35 100,0 100,0  
 
IN2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Netral 3 8,6 8,6 8,6 
Setuju 19 54,3 54,3 62,9 
Sangat Setuju 13 37,1 37,1 100,0 
Total 35 100,0 100,0  
 
IN3 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 1 2,9 2,9 2,9 
Netral 12 34,3 34,3 37,1 
Setuju 19 54,3 54,3 91,4 
Sangat Setuju 3 8,6 8,6 100,0 
Total 35 100,0 100,0  
 
Variabel X2 
K1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Setuju 15 42,9 42,9 42,9 
Sangat Setuju 20 57,1 57,1 100,0 
Total 35 100,0 100,0  
 
K2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Setuju 21 60,0 60,0 60,0 
Sangat Setuju 14 40,0 40,0 100,0 
Total 35 100,0 100,0  
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K3 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Netral 5 14,3 14,3 14,3 
Setuju 15 42,9 42,9 57,1 
Sangat Setuju 15 42,9 42,9 100,0 
Total 35 100,0 100,0  
 
Variabel X3 
SO1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 6 17,1 17,1 17,1 
Netral 15 42,9 42,9 60,0 
Setuju 14 40,0 40,0 100,0 
Total 35 100,0 100,0  
 
SO2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 2 5,7 5,7 5,7 
Netral 14 40,0 40,0 45,7 
Setuju 17 48,6 48,6 94,3 
Sangat Setuju 2 5,7 5,7 100,0 
Total 35 100,0 100,0  
 
SO3 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 1 2,9 2,9 2,9 
Netral 15 42,9 42,9 45,7 
Setuju 17 48,6 48,6 94,3 
Sangat Setuju 2 5,7 5,7 100,0 
Total 35 100,0 100,0  
 
 
Variabel X4 
WT1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 1 2,9 2,9 2,9 
Netral 7 20,0 20,0 22,9 
Setuju 22 62,9 62,9 85,7 
Sangat Setuju 5 14,3 14,3 100,0 
Total 35 100,0 100,0  
90 
 
  
WT2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Netral 5 14,3 14,3 14,3 
Setuju 22 62,9 62,9 77,1 
Sangat Setuju 8 22,9 22,9 100,0 
Total 35 100,0 100,0  
 
WT3 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 1 2,9 2,9 2,9 
Netral 5 14,3 14,3 17,1 
Setuju 24 68,6 68,6 85,7 
Sangat Setuju 5 14,3 14,3 100,0 
Total 35 100,0 100,0  
 
Variabel Y 
KA1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Netral 5 14,3 14,3 14,3 
Setuju 21 60,0 60,0 74,3 
Sangat Setuju 9 25,7 25,7 100,0 
Total 35 100,0 100,0  
 
KA2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Setuju 27 77,1 77,1 77,1 
Sangat Setuju 8 22,9 22,9 100,0 
Total 35 100,0 100,0  
 
KA3 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Netral 3 8,6 8,6 8,6 
Setuju 26 74,3 74,3 82,9 
Sangat Setuju 6 17,1 17,1 100,0 
Total 35 100,0 100,0  
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KA4 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 2 5,7 5,7 5,7 
Netral 13 37,1 37,1 42,9 
Setuju 17 48,6 48,6 91,4 
Sangat Setuju 3 8,6 8,6 100,0 
Total 35 100,0 100,0  
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Lampiran 6: Hasil Uji Validitas 
 
 
Variabel X1 
Correlations 
 IN1 IN2 IN3 
Integritas dan 
Nilai Etika 
IN1 Pearson Correlation 1 ,684** ,598** ,847** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 
N 35 35 35 35 
IN2 Pearson Correlation ,684** 1 ,710** ,907** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 
N 35 35 35 35 
IN3 Pearson Correlation ,598** ,710** 1 ,887** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 
N 35 35 35 35 
Integritas dan Nilai 
Etika 
Pearson Correlation ,847** ,907** ,887** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  
N 35 35 35 35 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Variabel X2 
Correlations 
 K1 K2 K3 Kompetensi 
K1 Pearson Correlation 1 ,471** ,601** ,785** 
Sig. (2-tailed)  ,004 ,000 ,000 
N 35 35 35 35 
K2 Pearson Correlation ,471** 1 ,750** ,854** 
Sig. (2-tailed) ,004  ,000 ,000 
N 35 35 35 35 
K3 Pearson Correlation ,601** ,750** 1 ,934** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 
N 35 35 35 35 
Kompetensi Pearson Correlation ,785** ,854** ,934** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  
N 35 35 35 35 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Variabel X3 
Correlations 
 SO1 SO2 SO3 
Struktur 
Organisasi 
SO1 Pearson Correlation 1 ,497** ,457** ,812** 
Sig. (2-tailed)  ,002 ,006 ,000 
N 35 35 35 35 
SO2 Pearson Correlation ,497** 1 ,522** ,829** 
Sig. (2-tailed) ,002  ,001 ,000 
N 35 35 35 35 
SO3 Pearson Correlation ,457** ,522** 1 ,798** 
Sig. (2-tailed) ,006 ,001  ,000 
N 35 35 35 35 
Struktur Organisasi Pearson Correlation ,812** ,829** ,798** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  
N 35 35 35 35 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Variabel X4 
Correlations 
 WT1 WT2 WT3 
Wewenang 
dan 
Tanggung 
Jawab 
WT1 Pearson Correlation 1 ,380* ,461** ,771** 
Sig. (2-tailed)  ,024 ,005 ,000 
N 35 35 35 35 
WT2 Pearson Correlation ,380* 1 ,614** ,809** 
Sig. (2-tailed) ,024  ,000 ,000 
N 35 35 35 35 
WT3 Pearson Correlation ,461** ,614** 1 ,850** 
Sig. (2-tailed) ,005 ,000  ,000 
N 35 35 35 35 
Wewenang dan 
Tanggung Jawab 
Pearson Correlation ,771** ,809** ,850** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  
N 35 35 35 35 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
 
 
94 
 
  
Variabel Y 
Correlations 
 KA1 KA2 KA3 KA4 
Kinerja 
Auditor 
KA1 Pearson Correlation 1 ,338* ,520** ,481** ,808** 
Sig. (2-tailed)  ,047 ,001 ,003 ,000 
N 35 35 35 35 35 
KA2 Pearson Correlation ,338* 1 ,587** ,300 ,672** 
Sig. (2-tailed) ,047  ,000 ,080 ,000 
N 35 35 35 35 35 
KA3 Pearson Correlation ,520** ,587** 1 ,252 ,738** 
Sig. (2-tailed) ,001 ,000  ,144 ,000 
N 35 35 35 35 35 
KA4 Pearson Correlation ,481** ,300 ,252 1 ,752** 
Sig. (2-tailed) ,003 ,080 ,144  ,000 
N 35 35 35 35 35 
Kinerja Auditor Pearson Correlation ,808** ,672** ,738** ,752** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 35 35 35 35 35 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 7: Hasil Uji Reliabilitas 
 
 
Variabel X1 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,853 3 
 
Variabel X2 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,815 3 
 
Variabel X3 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,743 3 
 
Variabel X4 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,735 3 
 
Variabel Y 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,715 4 
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Lampiran 8: Hasil Analisis Regresi 
 
 
Descriptive Statistics 
 Mean 
Std. 
Deviation N 
Kinerja Auditor 4,0071 ,43082 35 
Integritas dan Nilai 
Etika 
4,1905 ,54405 35 
Kompetensi 4,4190 ,49404 35 
Struktur Organisasi 3,4476 ,56559 35 
Wewenang dan 
Tanggung Jawab 3,9714 ,52000 35 
 
 
Correlations 
 
Kinerja 
Auditor 
Integritas 
dan Nilai 
Etika Kompetensi 
Struktur 
Organisasi 
Wewenang 
dan 
Tanggung 
Jawab 
Pearson 
Correlation 
Kinerja Auditor 1,000 ,235 ,550 ,580 ,548 
Integritas dan 
Nilai Etika 
,235 1,000 ,010 -,052 ,008 
Kompetensi ,550 ,010 1,000 ,385 ,328 
Struktur 
Organisasi 
,580 -,052 ,385 1,000 ,356 
Wewenang 
dan Tanggung 
Jawab 
,548 ,008 ,328 ,356 1,000 
Sig. (1-
tailed) 
Kinerja Auditor . ,088 ,000 ,000 ,000 
Integritas dan 
Nilai Etika 
,088 . ,476 ,384 ,481 
Kompetensi ,000 ,476 . ,011 ,027 
Struktur 
Organisasi 
,000 ,384 ,011 . ,018 
Wewenang 
dan Tanggung 
Jawab 
,000 ,481 ,027 ,018 . 
N Kinerja Auditor 35 35 35 35 35 
Integritas dan 
Nilai Etika 
35 35 35 35 35 
Kompetensi 35 35 35 35 35 
Struktur 
Organisasi 
35 35 35 35 35 
Wewenang 
dan Tanggung 
Jawab 
35 35 35 35 35 
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Variables Entered/Removeda 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Wewenang 
dan Tanggung 
Jawab, 
Integritas dan 
Nilai Etika, 
Kompetensi, 
Struktur 
Organisasib 
. Enter 
a. Dependent Variable: Kinerja Auditor 
b. All requested variables entered. 
 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,781a ,609 ,557 ,28670 
a. Predictors: (Constant), Wewenang dan Tanggung Jawab, 
Integritas dan Nilai Etika, Kompetensi, Struktur Organisasi 
b. Dependent Variable: Kinerja Auditor 
 
 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3,845 4 ,961 11,693 ,000b 
Residual 2,466 30 ,082   
Total 6,311 34    
a. Dependent Variable: Kinerja Auditor 
b. Predictors: (Constant), Wewenang dan Tanggung Jawab, Integritas dan Nilai Etika, 
Kompetensi, Struktur Organisasi 
 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) ,019 ,637  ,030 ,976   
Integritas dan 
Nilai Etika 
,196 ,091 ,247 2,164 ,039 ,996 1,004 
Kompetensi ,265 ,111 ,303 2,392 ,023 ,810 1,235 
Struktur 
Organisasi 
,277 ,098 ,363 2,826 ,008 ,789 1,267 
Wewenang dan 
Tanggung 
Jawab 
,263 ,104 ,317 2,533 ,017 ,830 1,205 
a. Dependent Variable: Kinerja Auditor 
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Collinearity Diagnosticsa 
Mod
el 
Dimensi
on 
Eigenval
ue 
Conditi
on 
Index 
Variance Proportions 
(Consta
nt) 
Integrit
as dan 
Nilai 
Etika 
Kompete
nsi 
Struktur 
Organis
asi 
Wewena
ng dan 
Tanggun
g Jawab 
1 1 4,951 1,000 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 
2 ,023 14,718 ,01 ,35 ,00 ,38 ,01 
3 ,013 19,899 ,00 ,17 ,02 ,51 ,56 
4 ,009 23,244 ,02 ,11 ,66 ,10 ,35 
5 ,004 33,612 ,97 ,36 ,31 ,00 ,07 
a. Dependent Variable: Kinerja Auditor 
 
 
 
Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 3,4352 4,7963 4,0071 ,33628 35 
Std. Predicted Value -1,701 2,347 ,000 1,000 35 
Standard Error of 
Predicted Value 
,072 ,169 ,106 ,023 35 
Adjusted Predicted 
Value 
3,5160 4,7395 4,0134 ,33240 35 
Residual -,73415 ,66062 ,00000 ,26931 35 
Std. Residual -2,561 2,304 ,000 ,939 35 
Stud. Residual -2,897 2,400 -,010 1,020 35 
Deleted Residual -,93973 ,71694 -,00623 ,31848 35 
Stud. Deleted Residual -3,356 2,626 -,020 1,089 35 
Mahal. Distance 1,150 10,905 3,886 2,190 35 
Cook's Distance ,000 ,470 ,038 ,082 35 
Centered Leverage 
Value 
,034 ,321 ,114 ,064 35 
a. Dependent Variable: Kinerja Auditor 
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